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 Masalah pekerja anak umumnya terjadi karena rendahya perekonomian 
keluarga sehingga berdampak pada pedidikan mereka, anak yang mengalokasikan 
sebagian besar waktunya untuk bekerja akan berpengaruh pada partisipasi sekolah. 
Salah satu faktor adanya pekerja anak adalah rendahnya pendapatan orang tua 
sehingga anak akan ikut bekerja untuk membantu memenuhi kebutuhan keluarganya. 
Maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan 
antara faktor pendidikan orang tua, faktor pendapatan orang tua, dan faktor jumlah 
tanggungan orang tua terhadap status pendidikan pekerja anak usia wajib belajar 9 
tahun yang bekerja di Kota Makassar. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggambarkan seberapa 
besar faktor pendidikan orang tua, pendapatan orang tua dan jumlah tanggungan 
orang tua dengan menggunakan model analisis regresi logistik (bineary logistic). 
Model ini digunakan untuk menganalisis antara faktor variabel terikat yang berskala 
kategori (nominal) dengan faktor variabel bebas. 
 Hasil uji analisis data membuktikan bahwa variabel pendidikan orang tua 
berpengaruh signifikan terhadap status pendidikan pekerja anak, Pendapatan orang 
tua berpengaruh signifikan terhadap status pendidikan pekerja anak, dan jumlah 
tanggungan orang tidak berpengaruh signifikan terhadap status pendidikan pekerja 
anak usia wajib belajar 9 tahun. Jadi vaiabel pendididkan orang tua dan pendapatan 
orang tua berdampak negatif terhadap pekerja anak yang putus sekolah, sedangkan 
jumlah tanggungan orang tua tidak memberi resiko terhadap  pekerja anak yang putus 
sekolah. 
Kata Kunci: Pekerja Anak, Status Pendidikan, Pendidikan Orang Tua, 






A. Latar Belakang Masalah 
Anak adalah generasi yang akan menjadi penerus bangsa. Anak harus 
dipersiapkan dan diarahkan sejak dini agar tumbuh berkembang menjadi anak yang 
sehat jasmani-rohani, maju, mandiri, dan sejahtera, sehingga menjadi sumber daya 
yang berkualitas tinggi dan dapat menghadapi tantangan di masa depan. Agar 
mendapatkan generasi penerus yang berkualitas, dapat diperoleh dengan membekali 
generasi muda sedini mungkin dengan pendidikan, kesehatan yang baik dan disiplin 
yang tinggi (Endrawati, 2011). 
Walaupun demikian ternyata masih banyak anak-anak yang belum bisa 
menikmati hak tumbuh dan berkembang karena berbagai faktor yang berkaitan 
dengan keterbatasan kemampuan ekonomi keluarga atau kemiskinan. Keluarga 
miskin terpaksa mengerahkan sumber daya keluarga untuk secara kolektif memenuhi 
kebutuhan hidup. Kondisi demikian mendorong anak-anak yang belum mencapai usia 
untuk bekerja terpaksa harus bekerja. 
Pendidikan merupakan  salah satu hak dasar anak. Di Indonesia tidak sedikit 
anak yang terabaikan pendidikannya akibat kondisi yang tidak menguntungkan. Anak 
yang tidak pernah mengecap pendidikan sama sekali, besar kemungkinan yang 
disebabkan oleh minimnya fasilitas. Sedang mereka yang putus sekolah, selain karena 
masalah biaya, juga diakibatkan karena faktor lain. Salah satunya adalah cepatnya 
terjun kedunia kerja. Pendidikan yang rendah dapat berpengaruh buruk bagi 
  
 
kemampuan berpikir seorang anak. Kondisi demikian tentunya tidak menguntungkan 
anak, Terutama dalam menghadapi persaingan ketika menjadi tenaga kerja dewasa. 
Program wajib belajar telah dicanangkan pemerintah sekian lama, akan tetapi masih 
banyak terdapat anak yang tidak mempunyai kesempatan untuk mengecap 
pendidikan. 
Fenomena anak juga berkaitan erat alasan ekonomi keluarga dan kesempatan 
memperoleh pendidikan.Pendidikan menjadi aspek konsumtif dan juga sebagai 
investasi modal manusia (Human Capital Investment) serta menjadi sektor utama di 
negara-negara maju. 
Teori investasi human capital (McConnel, dkk) mengenai pendidikan 
menjelaskan bahwa berinvestasi pada pendidikan memerlukan biaya baik secara 
langsung maupun tidak langsung (biaya yang hilang). Teori tersebut dapat 
menggambarkan masalah yang dihadapi oleh para pekerja anak untuk berpartisipasi 
dalam pendidikan. Pendapatan orang tua yang sangat sedikit tidak mampu lagi 
menutupi kebutuhan hidup keluarga sehingga memaksa mereka untuk bekerja.Anak 
anak yang bekerja disebabkan karena tuntutan ekonomi yang dapat disimpulakan 
bahwa untuk memperoleh uang, anak harus bekerja kemudian dengan bekerja anak 
mengalokasiakan waktunya sebagian besar untuk bekerja sehingga anak tidak dapat 
berpartisipasi dalam pendidikan. 
Pada pasal 31 UUD Negara Indonesia tahun 1945 tentang warga Negara 
berhak mendapatkan pendidikan dan setiap warga Negara wajib pendidikan dasar dan 
pemerintah wajib membiayainya. Pada pasal 1 Nomor 23 Tahun 2003 tentang sistem 
  
 
pendidikan nasional ayat 18 menyatakan wajib belajar adalah program pendidikan 
minimal 9 Tahun, pemerintah berupaya meningkatkan taraf  kehidupan rakyat dengan 
mewajibkan semua warga Negara Indonesia yang berusia 7-12 tahun dan 12-15 tahun 
untuk menamatkan pendidikan dasar. 
Menuntut ilmu merupakan hal yang paling wajib dilakukan oleh setiap 
manusia untuk memperluas wawasan sehingga akan mengangkat derajat, terutama 
menuntut ilmu pada pendidikan dasar karena pemerintah telah mencanangkan 
program wajib belajar pendidikan dasar yang diperuntukkan bagi anak yang berusia 
7-15 tahun. Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW “menuntut ilmu diwajibkan 
atas orang muslim laki-laki maupun perempuan” dalam Al-Qur’an telah dijelaskan 
tentang keutamaan menuntut ilmu bagi setiap muslim dalam Firman Allah Qur’an 
Surah Al-Mujadilah ayat 11 sebagai berikut: 
 
  َِعفَۡزي َُللّٱ  َييَِذلٱ  َو ۡنُكٌِه ْاُوٌَهاَء َييَِذلٱ  ْاُوتُوأ  َنۡلِعۡلٱ  َو ٖۚ ت ََٰجََرد َُللّٱ  َىُولَوَۡعت بَِوب




Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan” 
 
Firman Allah diatas menjelaskan bahwa menuntut ilmu merupakan perintah 
langsung dari Allah SWT. Orang yang menuntut ilmu akan diangkat derajatnya oleh 
Allah beberapa derajat. Oleh karena itu setiap muslim laki-laki dan perempuan 
  
 
diwajibkan menuntut ilmu baik anak-anak maupun orang dewasa yang tidak ada 
alasan untuk malas mencari ilmu.  
Masalah pekerja anak di Indonesia telah menjadi perhatian selama bertahun-
tahun, walaupun pemerintah baru memulai menangani isu ini dengan lebih serius 
setelah krisis ekonomi 1997. Melalui UU No. 20/1999 dan UU No. 1/2000, 
pemerintah meratifikasi secara berturut-turut konvensi ILO (International Labour 
Organization) No.138 mengenai usia minimum untuk bekerja dan konvensi No. 182 
mengenai pelarangan serta tindakan segera untuk menghapus bentuk-bentuk terburuk 
pekerjaan untuk anak. Namun, meski telah ada undang-undang yang melarang anak-
anak berusia di bawah 15 tahun untuk bekerja dalam semua jenis sektor ekonomi, 
jumlah pekerja anak masih terus mengalami peningkatan.  
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1951 yang mengatur tentang perbedaan 
antara pekerja remaja dan pekerja anak, dimana pekerja anak merupakan mereka 
yang berada dalam usia 15-18 tahun, sedangkan pekerja anak merupakan mereka 
yang berusia dibawah 14 tahun. Undang-Undang ini melarang anak untuk bekerja dan 
menetapkan pula bahwa anak-anak yang bekerja di pekerjaan berat dan berbahaya 
minimum harus berusia 18 tahun. 
Keberadaan pekerja anak merupakan suatu fenomena yang kompleks yang 
sudah berlangsung lama dimulai dari negara-negara Eropa dan kemudian negara 
berkembang di dunia termasuk negara indonesia. Hal ini disebabkan oleh beberapa 
faktor seperti kondisi anak itu sendiri, latar belakang keluarganya, pengaruh orang 
tua, budaya, dan lingkungannya. Sepintas alasan yang menyebabkan mengapa anak 
  
 
dalam usia dini sudah terlibat dalam kegiatan produktif  dan bahkan terpaksa putus 
sekolah sebagian besar karena faktor ekonomi.  
Pekerja anak terjadi karena berbagai sebab yang umumnya saling berkaitan. 
Faktor penyebab munculnya pekerja anak antara lain: kemiskinan, rendahnya 
pendidikan, berkembangnya perekonomian informal, rendahnya biaya yang 
dikeluarkan pengusaha yang mempekerjakan anak dibanding mempekerjakan orang 
dewasa, tidak adanya organisasi pekerja di sektor informal, dan masih adanya adat 
atau sistem sosial yang membiarlan anak terlibat dalam pekerjaan sejak usia dini. 
Anak cenderung terpaksa bekerja apabila kondisi keluarganya tidak mampu. 
Keterbatasan ekonomi membuat anak seringkali menjadi korban. Anak-anak 
terpaksa putus sekolah karena keterbatasan biaya sehingga tidak mampu membayar 
uang yang semakin lama semakin mahal. Selain itu, anak-anak tersebut juga ikut 
mencari nafkah sepulang dari sekolah sehingga haknya untuk membayar uang 
sekolah yang semakin lama semakin mahal. Selain itu, anak-anak tersebut juga ikut 
mencari nafkah sepulang dari sekolah sehingga haknya untuk bermain terampas 
(Usman, 2004: 79). 
  (Gusman et.al, 1999) Faktor latar belakang keluarga juga mempengaruhi anak 
untuk masuk dalam pasar kerja. Faktor tersebut antara lain adalah pendapatan 
keluarga dan pendidikan orang tua. Pendapatan keluarga merupakan sumber utama 
penghasilan kepala keluarga. Oleh karena itu, pendapatan keluarga harus cukup 
untuk memenuhi kebutuhan keluarganya dengan wajar, pendidikan orang tua 
mempunyai pengaruh bagi pekerja anak untuk bekerja terutama kepala keluarga 
  
 
yang mempunyai pendidikan yang rendah cenderung mempengaruhi anak untuk 
keluar dari sekolah dan bekerja. 
(Nwaru dkk, 2011) Fenomena terjadinya pekerja anak juga tidak terlepas dari 
nilai upah anak terhadap keuangan keluarga. Semakin tinggi upah pekerja anak 
maka akan semakin tinggi pula kemungkinan anak  terjun dalam dunia kerja. Hal ini 
disebebkan pekerja anak yang memiliki upah tinggi maka konstribusi dalam 
pendapatan rumah tangga akan semakin tinggi maka dari itu pekerja anak akan 
diarahkan untuk bekerja agar dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga. Semakin 
tinggi upah pekerja anak akan semakin menarik untuk rumah tangga melepaskan 
anak-anak mereka untuk menjadi pekerja anak. 
Dalam survei pekerja anak tahun 2009 yang dilakukan oleh Biro Pusat 
statistik (BPS) dengan Internasional Labour organization (ILO), jumlah pekerja 
anak di indonesia mencapai 4,1 juta anak atau 6,9 persen dari total 58,7 juta anak 
Indonesia yang berusia 5-17 tahun dan dari jumlah 4,1 juta anak tersebut, 1,7 juta 
anak berada dalam bentuk pekerjaan terburuk seperti pembudakan, eksploitasi 
sosial, kegitan ilegal dan pekerjaan yang membahyakan bagi kesehatan, keselamatan 
dan moral mereka (Hakim, Peneliti sosial pekerja anak dalam Sururi, 2012). 
Sama halnya dengan kota-kota besar lainnya di Indonesia, kondisi pekerja 
anak di Makassar tidak jauh berbeda. Sebagai salah satu kota besar di Indonesia, kota 
Makassar mempunyai permasalahan pekerja anak yang cukup kompleks. Di setiap 
pelosok kota dapat dilihat banyak anak yang banting tulang demi mencari uang, 
pekerja anak atau buruh anak khususnya di Kota Makassar kita bisa temukan di pasar, 
  
 
Kawasan industri Makassar (KIMA), Tempat Pembuangan Akhir Sampah (TPAS), di 
tempat pelelangan ikan, pekerja rumah tangga, dan lain sebagainya. Di KIMA 
terdapat pekerja anak yang berumur 14-16 tahun yang bekerja sebagai buruh, 
umumnya putus sekolah dengan jam kerja sekitar 8 jam per hari.Sementara di 
lingkungan kerja informal, pekerja anak bekerja sebagai pedagang asongan, 
pengangkut barang di pasar, tukang parkir, pemulung di tempat sampah, pemulung 
jalanan, tukang batu dan sebagainya.Selaian kerugian yang bersifat jangka panjang, 
pekerja anak juga sangat rawan mengalami kekerasan dan bahkan eksploitasi tenaga. 
Pekerja anak rawan mengalami tindakan-tindakan tersebut, sebab umumnya 
pekerjaan yang mereka geluti tidak mempunyai segmentasi pekerjaan atas dasar usia. 
Mereka melakukan pekerjaan orang dewasa. Dampaknya mereka tua sebelum 
waktunya. 
Tabel 1.1 
Jumlah Pekerja Anak Menurut Jenis Pekerjaan  
di Kota Makassar Tahun 2016 
No. Jenis pekerjaan  Jumlah 
1 Pedagang Asongan 200 
2 Buruh Pelelangan Ikan 45 
3 Pemulung 300 
Total 545 
Sumber : Lembaga Swadaya Masyarakat Kota Makassar 
Tahun 2016 
 
Berdasarkan Tabel 1.1 data jumlah pekerja anak yang di peroleh dari LSM 
yang bergerak di bidang perlindungan anak menyatakan bahwa terdapat kurang lebih 
200 anak yang bekerja sebagai tukang asongan, 45 anak yang bekerja sebagai buruh 
  
 
di pelelangan ikan, dan terdapat 300 anak yang bekerja sebagai pemulung di Tempat 
Pembuangan Akhir Sampah (TPAS). Jadi, dapat di lihat dari tabel tersebut jumlah 
keseluruhan pekerja anak menurut jenis pekerjaan di Kota Makassar pada tahun 2016 
sebanyak 545 anak. Selain itu anak akan dibina dan diberi keterampilan agar 
memperoleh kehidupan yang lebih baik, setiap kelompok memiliki pendamping yang 
akan membimbing dalam proses pembinaan. Mereka umumnya adalah anak yang 
putus sekolah. 
Berdasarkan uaraian diatas, maka penulis akan melakukan penelitian yang 
berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Anak Usia Wajib Belajar 9 Tahun 
yang Bekerja di Kota Makassar (Studi Pekerja Anak di Daerah Pemukiman 
Kumuh Kecamatan Manggala Kota Makassar)” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari penjelasan latar belakang di atas, maka penulis dapat 
mengangkat suatu masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Apakah tingkat pendidikan orang tua berpengaruh terhadap status pendidikan 
anak usia wajib belajar 9 tahun yang bekerja. 
2. Apakah pendapatan orang tua berpengaruh terhadap status pendidikan anak 
usia wajib belajar 9 tahun yang bekerja. 
3.  Apakah jumlah tanggungan orang tua berpengaruh terhadap status 




Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan dalam suatu 
penelitian yang kebenarannya harus diuji. hipotesis yang dimaksud merupakan 
dugaan yang mungkin benar atau salah. Berdasarkan teori ekonomi dalam penelitian 
terdahulu, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Diduga pendidikan terakhir orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
status pendidikan pekerja anak usia wajib belajar 9 tahun  
2. Diduga pendapatan orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap status 
pendidikan pekerja anak usia wajib belajar 9 tahun  
3. Diduga jumlah tanggungan orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
status pendidikan pekerja anak usia wajib belajar 9 tahun  
 
D. Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel  
Dalam penelitian ini menggunakan satu variabel dependen (Y) dan tiga 
variabel independen (X). untuk menghindari kesimpangsiuran dalam memahaminya, 
maka defenisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pekerja anak yang dimaksud adalah anak yang berusia 7-14 tahun dan bekerja 
paling sedikit 1 jam secara terus menerus dalam seminggu dan bekerja untuk 
meningkatkan penghasilan keluarga. 
2. Variabel yang dipengaruhi (dependent variabel) atau variabel terikat adalah 
variabel yang diprediksi dari variabel bebas, yaitu status pedidikan pekerja anak 
  
 
usia wajib belajar 9 tahun. Pekerja anak putus sekolah atau bersekolah diukur 
dengan nilai, dimana: 
0 = sekolah 
1 = putus sekolah 
3. Variabel yang berpengaruh (independent variabel) atau variabel penjelas 
adalah variabel yang digunakan untuk memprediksi variabel respon. Variabel 
yang digunakan terdiri dari: 
1) Pendidikan orang tua (X1) yaitu, pendidikan yang dimakusud dalam 
penelitian ini adalah orang tua pekerja anak yang menjalani pendidikan 
formal diukur dalam tahun. Jumlah tahun orang tua pekerja anak dalam 
bersekolah. Pendidikan orang tua dukur dengan dua indikator yakni: 
0 = tamat SLTP (  9 tahun) 
1 = tidak tamat SLTP (  9 tahun) 
2) Pendapatan orang tua (X2) yaitu, pendapatan hasil yang didapatkan berupa 
uang (rupiah), tingkat pendapatan orang tua pada pekerja anak selama 
seminggu diukur dalam rupiah/minggu. Orang tua yang dimaksud adalah 
kepala keluarga, dalam hal adalah ayah atau ibu. 
3) Jumlah tanggungan orang tua (X3) didefinisikan sebagai jumlah anggota 
keluaga yang biasanya bertempat tinggal di suatu rumah tangga, baik yang 
sedang berada dirumah pada waktu pencacahan maupun yang sementara 




E. Penelitian Terdahulu 
Secara umum, kajian pustaka atau penelitian terdahulu merupakan momentum 
bagi peneliti untuk mendemonstrasikan hasil bacaannya yang ekstensif terhadap 
literatur-literatur yang berkaitan dengan pokok masalah yang akan diteliti. Kajian 
tentang variabel-variabel yang berkaitan dengan pekerja anak sudah banyak di 
lakukan oleh peneliti sebelumnya. Penelitian mengenai hal-hal yang berkaitan 
berkaitan dengan pekerja anak sudah ada yang melakukan penelitian sebelumya. 
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Hasil dari penelitian ini adalah 
Variabel pekerjaan kepala rumah 
tangga yaitu sektor pertanian (D3) 
berpengaruh secara negatif dan 
signifikan terhadap kecenderungan 
anak unuk bersekolah. Sedangkan 
variabel pekerjaan kepala rumah 
tangga di bidang formal (D4), 
variabel pendidikan kepala rumah 
angga baik ulusan SMP (D5), 
lulusan SMA (D6), serta lulusan 
perguruan tinggi (D7) berpengaruh 
secara positif dan signifikan 


































Hasil dari penelitian ini adalah 
variabel kemiskinan berpengaruh 
positif dan berpengaruh secara 
simultan terhadap penawaran kerja 
anak di Sumatera Barat, variabel 
pendidikan akhir kepala keluarga 
berpengaruh negatif dan 
berpengaruh secara simultan 
terhadap penawaran kerja anak di 
Sumatera Barat. Variabel 
partisipasi sekolah dan variabel 
pendapatan anak berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
penawaran pekerja anak di 
























Hasil dari penelitian ini adalah 
status pekerjaan kepala keluarga 
mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap peluang 
munculnya pekerja anak dengan 
asumsi bahwa kepala keluarga 
dengan status sebagai 
buruh/karyawan lebih rendah 
statusnya dibandingkan dengan 
kepala keluarga yang mempunyai 
usaha sendiri. Dan variabel jenis 
kelamin dan pendidikan pekerja 
anak berpengaruh signifikan 
terhadap peluang muncunya 
pekerja anak. 















Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa status anak berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan 
terhadap penawaran tenaga kerja 

















Hasil dari penelitian ini adalah 
pekerja anak di DKI Jakarta tahun 
2010 lebih didominasi oleh pekerja 
anak usia 10-14 tahun dan berjenis 
kelamin laki-laki dengan partisipasi 









mengindikasikan banyak anak usia 
tersebut putus sekolah.  
Mayoritas berasal dari keluarga 
miskin (77,97 persen) dengan orang 
tua berpendidikan rendah. Kondisi 
demografi dan sosial rumah tangga 
yang buruk akan berpengaruh 
terhadap kondisi perekonomian 
rumah tangga tersebut yang 



























Hasil dari penelitian ini adalah 
tingkat kesejahteraan masyarakat 
yang terukur dari pengeluaran 
perkapita yang di sesuaikan 
memiliki hubungan yang negatif 
terhadap penciptaan pekerja anak. 
Peningkatan kesejahteraan 
masyarakat sebesar satu persen 
dapat menekan jumlah tenaga kerja 
anak di Provinsi Lampung. Dan 
kemiskinan memiliki hubungan 
yang positif terhadap dan signifikan 
terhadap penciptaan pekerja anak. 
Penurunan jumlah penduduk 
miskin di Provinsi lampung sebesar 
1 persen akan diiringi dengan 
penurunan jumlah pekerja anak 
sebesar 1,029 persen. 
 
 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui apakah pendidikan orang tua mempengaruhi status 
pendidikan pekerja anak usia wajib belajar 9 tahun di kota Makassar. 
  
 
2. Untuk mengetahui apakah pendapatan orang tua mempengaruhi status 
pendidikan pekerja anak usia wajib belajar 9 tahun di kota Makassar. 
3. Untuk mengetahui apakah jumlah tanggungan orang tua mempengaruhi status 
pendidikan pekerja anak usia wajib belajar 9 tahun di kota Makassar. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Pemerintah 
Bagi pengambil kebijakan dalam hal ini pemerintah, penelitian ini dapat 
memberikan informasi yang berguna mengenai penanganan pendidikan anak 
khusunya pekerja anak. 
2. Bagi Masyarakat 
Sebagai bahan pertimbangan serta acuan bagi pihak-pihak yang menangani 
langsung masalah pendidikan khususnya pada pekerja anak. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti-peneliti lain 





A. Teori Human Capital 
Menurut Adam Smith (1776), Human Capital berupa kemampuan dan 
kecakapan yang diperoleh melalui pendidikan, belajar sendiri, belajar sambil bekerja 
dan untuk itu memerlukan biaya yang dikeluarkan oleh yang bersangkutan. Perolehan 
keterampilan dan kemampuan akan menghasilkan tingkat balik “Rate of Resturn” 
yang sangat tinggi terhadap penghasilan seseorang.  
Konsep kapital manusia (Human Capital) diperkenalkan kembali oleh 
Theodore W, Schultz lewat pidatonya yang berjudul “Investment In Human Capital” 
dihadapan para ekonom Amerika pada tahun 1960, kemudian dipublikasikan melalui 
jurnal American Econom Review, pada Maret 1961. Sebelumnya para ekonom hanya 
mengenal kapital berupa alat-alat, mesin, dan peralatan produktif lainnya. Gagasan 
kapital manusia yang diajukan oleh Schultz melalui “Investment In Human Capital” 
adalah proses perolehan pengetahuan dan keterampilan melalui pendidikan bukan 
sekedar sebagai suatu kegiatan konsumtif, melainkan suatu bentuk inbestasi sumber 
daya manusia (SDM). 
Pembangunan sumber daya manusia melalui pendidikan menyokong secara 
langsung terhadap pertumbuhan ekonomi, dan karenanya pengeluaran untuk 
pendidikan harus dipandang sebagai investasi yang produktif dan tidak semata-mata 
dilihat sebagai suatu konsumtif tanpa manfaat balikan yang jelas (Return of return). 
Menurut Nurkolis dan Idris, nilai balik pendidikan adalah perbandingan antara total 
  
 
biaya yang di keluarkan untuk membiayai pendidikan dengan nilai total pendapatan 
yang akan diperoleh setelah seseorang lulus dan memasuk dunia kerja. Dalam fungsi 
teknis ekonomis, pendidikan dikaitkan dengan pertumbuhan ekonomi (teori modal 
manusia). Orang yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi, diukur dengnan 
lamanya waktu untuk sekolah akan memiliki pekerjaan dan upah anak yang lebih 
baik dibandingkan dengan orang yang pendidikannya lebih rendah. 
Kondisi sumber daya manusia di negara maju dengan negara berkembang 
berbeda, baik dalam kualitas maupun kuantitasnya. Negara sedang berkembang di 
hadapkan kepada suatu realitas bahwa produktivitas tenaga kerjanya rendah. Hal ini 
di sebabkan karena kualitas SDM masih rendah. Sedangkan di negara maju, 
pendidikan dapat menjadi sebagai suatu investasi modal manusia (human capital 
investment. akibatnya kualitas SDM nya tinggi sehingga produktivitas tenaga 
kerjanya juga tinggi. Hubungan pendidikan dengan produktivitas kerja dapat 
tercermin dalam tingkat penghasilan. Pendidikan yang lebih tinggi mengakibatkan 
produktivitas kerja yang lebih tinggi dan memungkinkan penghasilan yang lebih 
tinggi juga. 
Perkembangan dalam kualitas sumber daya manusia dapat dilihat dari 
berbagai aspek. Berbagai penelitian yang ada menunjukkan bahwa terdapat beberapa 
parameter untuk mengetahui perkembangan kualitas sumber daya manusia, seperti 
angka indeks guna pendidikan, angka melek huruf, kesehatan dan pendidikan.  
Apabila Upah Anak mencerminkan produktivitas, maka semakin banyak 
orang yang memiliki pendidikan tinggi, semakin tinggi produktivitas dan hasil 
  
 
ekonomi nasionalnya akan tumbuh lebih tinggi. Asumsi dasar teori Human Capital 
adalah bahwa seseorang dapat meningkatkan penghasilannya melalui peningkatan 
pendidikan. Setiap tambahan satu tahun sekolah berarti, di satu pihak, meningkatkan 
kemampuan kerja dan tingkat penghasilan seseorang, tetapi, dipihak lain, menunda 
penerimaan penghasilan selama satu tahun dalam mengikuti sekolah tersebut. 
Disamping penundaan menerima penghasilan tersebut, orang yang melanjutkan 
sekolah harus membayar biaya secara langsung. 
 
B. Latar Belakang Pekerja Anak 
Menurut Tjandraningsih (1995;138) dalam buku Mulyadi. S pekerja anak 
adalah anak-anak yang melakukan pekerjaan secara rutin untuk orang tuanya atau 
untuk orang lain, dengan membutuhkan sejumlah besar waktu dengan menerima 
imbalan maupun tidak. Sedangkan menurut badan Pusat Statistik (BPS) pekerja anak 
adalah mereka yang berusia 10-14 tahun dan yang bekerja paling sedikit 1 jam secara 
terus-menerus dalam seminggu yang lalu dan bekerja untuk meningkatkan 
penghasilan keluarga atau rumah tangga. 
Didalam konteks sosial ekonomi terutama dari sisi ketenagakerjaan 
setidaknya ada dua teori yang mencoba menjelaskan mengapa anak-anak bekerja, 
dilihat dari sisi permintaan dan sisi penawaran, sebagaimana di kemukakan oleh 
Tjandraningsih  menjelaskan adanya dua pendekatan teori dalam mempekerjakan 
anak, yaitu pertama, teori dari sisi permintaan, menyatakan bahwa mempekerjakan 
anak-anak dan perempuan dewasa dianggap sebagai pencari nafkah kedua dan 
  
 
melipatgandakan keuntungan. Kedua, teori dari sisi penawaran, menjelaskan bahwa 
kemiskinan merupakan sebagai utama yang mendorong anak-anak bekerja untuk 
menjamin kelangsungan hidup dari keluarganya. 
Keberadaan pekerja anak merupakan suatu fenomena yang kompleks dan 
sudah berlangsung lama yang dimulai dari negara-negara Eropa dan kemudian 
Negara berkembang di dunia ketiga termasuk di Indonesia. Hal ini disebabkan oleh 
beberapa faktor seperti kondisi anak itu sndiri, latar belakang keluarganya, pengaruh 
orang tua dan budaya. Di dalam konteks sosial ekonomi terutama dari sisi 
ketenagakerjaan setidaknya ada dua teori yang mengemukakan mengapa anak-anak 
bekerja, dilihat daeri sisi permintaan dan sisi penawaran, sebagaimana dikemukakan 
oleh Tjandraningsih (1995), Haryadi dan Nana (1999), Nachwori dan Salahudin 
(1997), serta Irwanto dan R Pardoen (1995). 
Tjandraningsih (1995) menjelaskan adanya dua pendekatan teori dalam 
mempekerjakan anak, yaitu: Pertama teori dari sisi permintaan, menyatakan bahwa 
mempekerjakan anak-anak dan perempuan dewasa dianggap sebagai pencari nafkah 
kedua dan melipatgandakan keuntungan. Kedua teori dari sisi penawaran, 
menjelaskan bahwa kemiskinan merupakan sebagai utama yang mendorong anak-
anak bekerja untuk menjamin kelangsungan hidup dari keluarganya. Haryadi dan 
Nana (1999) mengemukakan bahwa untuk anak-anak dapat preferensi khusus dari 
majikan karena mereka gesit dan efisien dalam mengerjakan pekerjaan yang tidak 
membutuhkan kedudukan tinggi dan cenderung cepat bisa. 
  
 
Nachwori dan Salahudin (1997) mengemukakan pula dari sisi yang sama, 
yaitu sisi permintaan dan sisi penawaran. Dari sisi permintaan, bahwa permintaan 
terhadap pekerja anak sangat ditentukan oleh adanya kebutuhan perusahaan. Mereka 
mengtahui adanya kecocokan dalam pekerjaan yang dilakukan untuk pekerja anak 
karena dibayar murah dan sederhana. Sedangkan dari sisi penawaran, menyatakan 
bahwa ketersediaan pekerja anak sangat bergantung pada partisipasi anak disekolah 
dan ketersediaan waktu luang mereka terutama untuk anak-anak yang bekerja paruh 
waktu. 
Irwanto dan R. Pardoen (1995;140) dalam buku Mulyadi S, ekonomi sumber 
daya manusia dalam perspektif pembangunan, mengemukakan ada tiga teori yang 
melatarbelakangi keberadaan pekerja anak, yaitu pertama teori budaya, menurut teori 
tersebut bahwa dalam budaya terntunya anak diharapkan menimba pengalaman 
bekerja dari orang dewasa sejak usia muda. Kedua teori kemiskinan, faktor mendasar 
terjadinya fenomena anak bekerja dalam kemiskinan. Oleh karena itu, kemiskinan 
itulah yang harus menjadi sasaran intervensi. Keadaan ini memang tidak dapat 
dipungkiri. Kebanyakan penghasilan orang tua yang bekerja sangat minim dan 
banyak diantaranya merupakan orang tua tunggal yang kepala keluarganya wanita. 
Ketiga, teori ekonomi, teori ini menyatakan bahwa perhitungan ekonomis rasional 
merupakan motivasi yang utama yang melatarbelakangi persoalan pekerja anak, 
perkembangan akan tingginya ongkos karena peluang yang hilang untuk memperoleh 
penghasilan karena terus untuk menyekolahkan anak merupakan faktor pendorong 
utama. Ini diimbangi pula dengan adanya tawar-menawar yang menarik, baik di 
  
 
dunia industri maupun calo. Sedangkan perlakuan anak tunduk pada hukum 
keseimbangan antara permintaan dan penawaran. 
Faktor lain yang mempengaruhi seorang anak bekerja menurut Darwin  adalah 
penetrasi pasar, pasarisasi atau penetrasi kapitalisme global kedalam perekonomian 
nasional dan daerah menjadi faktor yang penting yang ikut mengacu tumbuhnya 
pekerja anak. Dalam situasi perdagangan internasional yang sangat kompetitif, anak 
dipandang sebagai suatu jalan keluar untuk menekan ongkos produktif. Pengurangan 
ongkos melalui sistem borongan dirumah kerja (putting-out system) untuk melibatkan 
anak yang digaji rendah dan tanpa jaminan sosial dalam proses dalam proses produksi 
merupakan cara yang lebih mudah dalam memenangkan persaingan, ketimbang 
melalui peningkatan efisiensi kerja, penggunaan mesin atau pengembangan strategi 
manajemen yang lebih efisien (irwanto). Sehingga dapat dianggap bahwa 
kecenderungan anak merespon kecenderungan pasar dengan masuk sebagai tenaga 
kerja tidak dianggap negatif oleh para ahli pekerja anak. 
Dalam uraian di atas, orang tua menyuruh anaknya yang masih dibawah umur 
untuk bekerja yang seharusnya mereka mendapatkan hak untuk dipelihara, dan di 
didik sesuai dengan kemampuannya. Akan tetapi keadaan ekonomi orang tuanya 
yang menyebabkan anak harus bekerja. Keadaan yang demikian seharusnya tidak 
menyebabkan anak kehilangan masa kecilnya danhak untuk mendapat pendidikan. 
Dalam al-Quran telah di jelaskan bahwa anak berhak untuk dapat hidup, tumbuh dan 
berkembang sebagaimana dalam firman  Allah surah al-Isra’ ayat 31 sebagai berikut: 
  
 
 َلُكَو  ٍَُِزئ
َٰٓ ََٰط َُ ٌََٰۡهَزَۡلأ ٍي ََٰسًِإۥ  َِ ُِقٌُع يِف ۦ  ََُل ُجِزُۡخًَوۥ  َمۡوَيٱ ِةَو ََٰيِقۡل  اًروُشٌَه َُ َٰىَقَۡلي بٗب ََٰتِك
١١  
Terjemahnya: 
“dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan. 
kamilah yang akan memberi rezki kepada mereka dan juga kepadamu. 
Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar.” 
 Firman Allah di atas menunjukkan anak mempunyai hak untuk hidup dan hak 
kelangsungan hidup berarti bahwa anak memiliki hak atas kehidupan yang layak dan 
pelayanan kesehatan. Keluarga, masyarakat, dan negara harus memperhatikan 
kelangsungan hidup anak. Anak-anak berhak mendapatkan gizi yang baik, tempat 
tinggal yang layak dan perawatan  kesehatan yang baik, pendidikan dan lain 
sebagainya. 
 
C. Jenis dan Bentuk Pekerja Anak 
Pekerja anak yang terdapat di pedesaan maupun di perkotaan tidak terlepas 
dari keadaan ekonomi rumah tangga, budaya dan faktor lainnya dimana sebagian 
besar dari mereka terutama dari kelas sosial yang rendah dan melakukan pekerjaan 
sebagai bagian dari kegiatan sehari-hari. Pekerjaan yang mereka lakukan pada 
umumnya dapat dibagi menjadi dua kelompok besar, yaitu pekerjaan reproduktif dan 
pekerjaan yang produktif (Haryadi dan Indasari 1995;138). 
Pekerjaan reproduktif dimaksudkan sebagai kegiatan-kegiatan kerja yang 
tidak mempunyai implikasi langsung terhadap penghasilan, tetapi memberikan 
kesempatan kepada orang lain untuk melakukan pekerjaan produktif. Pada dasarnya 
  
 
pekerjaan reproduktif adalah menyangkut kerumahtanggaan, seperti membersihkan 
rumah, memasak, mengasuh anak kecil, mengambil air atau kayu bakar dan 
sebagainaya. Sedangkan pekerjaan produktif adalah bermacam-macam pekerjaan bila 
dilakukan pelakunya akan memperoleh imbalan berupa upah. Sejak dini anak-anak 
desa sudah dilibatkan pada kedua jenis pekerjaan tersebut. Pekerjaan reproduktif 
kepada anak-anak kemungkinan orang tua menggunakan waktu dan tenaganya untuk 
melakukan pekerjaan produktif. Apa yang dilakukan anak-anak untuk pekerjaan 
untuk pekerjaan produktif adalah bertujuan untuk menambah penghasilan keluarga 
atau rumah tangga (manurung, 1998). 
Menurut (Haryadi dan Indrasari, 1995;139) dalam buku Ekonomi Sumber 
Daya Manusia dalam Perspektif Pembangunan, ada tiga bentuk keterlibatan kerja 
anak-anak, yaitu: pertama, anak-anak yang bekerja membantu orang tua, kedua, anak 
yang bekerja dengan status magang, dimana magang merupakan salah satu cara untuk 
dapat menguasai keterampilan yang dibutuhkan. Pasar kerja magang sering dianggap 
sebagai suatu proses sosialisasi yang didasarkan pada suatu cara atau mekanisme 
“belajar lewat bekerja”. Magang dapat dilakukan baik secara formal seorang 
amaupun informal. Secara formal, magang dapat dilakukan dengan cara belajar 
sekaligus bekerja pada seorang ahli dan magang jenis ini digunakan untuk 
mendapatkan tenaga kerja yang murah. Sedangkan secara informal, magang dapat 
dilakukan dengan cara belajar pada orang tua sendiri. Ketiga, anak-anak yang bekerja 
sebagai buruh/karyawan. Dimana pekerja anak terikat pada hubungan kerja, antara 
buruh dan majikan, serta menerima upah dalam bentuk uang. 
  
 
  Dewan Penelitian Pengupahan Nasional mendefinisikan bahwa upah adalah 
suatu penerimaan sebagai suatu imbalan dari pemberi kerja kepada penerima kerja 
untuk suatu pekerjaan/jasa yang telah dan akan dilakukan berfungsi sebagai jaminan 
kelangsungan kehidupan yang layak bagi kemanusiaan dan produksi, upah 
dinyatakan/dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan menurut suatu persetujuan, 
undang-undang dan peraturan serta dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja 
antara pemberi kerja dan penerima kerja. 
Membahas mengenai upah anak terutama upah minimum sering terjadi perbe 
daan dimana kebanyakan para ekonom menyatakan bahwa kebijakan peningkatan 
upah minimum sering menyebabkan terjadinya pengangguran untuk sebagian 
pekerja. Upah rendah menjadi penyebab dan alasan banyaknya pihak swasta yang 
mau mempekerjakan anak-anak. Upah yang diterima para pekerja anak selain tidak 
sebanding dengan produktivitas, juga dapat mempengaruhi psikologis anak. Upah 
rendah yang biasanya diterima oleh pekerja anak mengakibatkan mereka umumnya 
menambah jam kerja mereka dan juga menambah jenis pekerjaan. 
Kenaikan upah juga berarti harga waktu menjadi lebih mahal sehingga 
mendorong individu untuk mensubtitusikan waktu senggangnya dengan lebih banyak 
bekerja (subtitution effect). Apabila korelasi tenaga dan jam kerja sesuai dengan 
kemampuan kerja anak maka ruang maupun wadah yang disediakan oleh pemerintah 
untuk digunakan bagi anak demi tercapainya kebutuhan dasar mereka, dalam hal ini 
pendidikan itu sendiri. Pekerja anak lebih mementingkan bekerja yang dapat 
menghasilkan upah dibandingkan dengan status pendidikan karena mereka akan 
  
 
kehilangan opportunity cost yaitu upah yang diperoleh dari biaya yang dikorbankan 
selama status pendidikannya jauh lebih tinggi dibandingkan dengan upah yang 
diperoleh pekerja anak apabila tidak bersekolah. 
 Semakin tinggi upah anak terhadap keuangan keluarga maka akan tinggi pula 
kemungkinan anak terjun dalam dunia kerja. Hal ini disebabkan anak yang memiliki 
upah tinggi dan ikut berkontribusi dalam pendapatan rumah tangga miskin akan 
diarahkan untuk bekerja agar dapat meningkatkan kesejahteraan mereka. Maka dari 
itu semakin tinggi nilai upah anak akan semakin menarik untuk rumah tangga 
melepaskan anak-anak mereka menjadi pekerja anak. 
Jika dilihat dari status pekerjaannya, maka status utama pekerja anak dapat 
dibagi dalam lima kategori, yaitu usaha mandiri, usaha dibantu anggota rumah tangga 
atau buruh tidak tetap, usaha dibantu buruh tetap, buruh/karyawan tetap, dan pekerja 
keluarga/tidak dibayar. 
 
D. Status Pendidikan Pekerja Anak 
Status Pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seberapa lama 
anak tersebut menempuh pendidikan formal. Ketika anak telah menempuh 
pendidikan cukup lama, maka seorang anak akan dapat berpikir lebih lanjut mengenai 
manfaat dari pendidikan itu sendiri. Namun, peneliti menduga bahwa setiap anak 
akan lebih mementingkan pendidikan apabila kebutuhan ekonomi mereka tercukupi. 




 Penelitian yang di lakukan Nwaru dkk (2011) menunjukkan bahwa ketika 
seorang anak menempuh pendidikan yang lebih tinggi dan ia sudah dapat membaca 
serta menulis, maka dalam bekerja ia lebih bisa menunjukkan skill yang ia punya dan 
kemudian ia kembangkan dari pada pekerja anak yang hanya sebentar menempuh 
pendidikan.Pendidikan dapat membantu perubahan dan perbaikan kehidupan serta 
masa depan anak. Kemisknan merupakan alasan lain yang menyebabkan anak untuk 
bekerja. Karena anak akan meninggalkan sekolah pada usia dini akibabat kemiskinan. 
Situasi kerja merupakan suatu keharusan/kebutuhan, tetapi pada akhirnya mereka 
kehilangan pendidikan. Pendidikan juga di pandang tidakmemberikan jaminan dalam 
memberikan peluang hidup yang lebih baik. Hal tersebut karena beberapa 
beranggapan bahwa bekerja di usia dini dapat memudahkan anak untuk mendapatkan 
kesempatan kerja di masa depan. 
 Status pendidikan menentukan curahan waktu tenaga kerja anak. Didalam 
laporan ILO tentang pekerja anak usia 10-17 tahun, bahwa jumlah jam kerja dapat 
juga dikaitkan dengan status pendidikan, jumlah jam kerja anak yang bekerja dan 
tidak bersekolah, cenderung lebih tinggi dibandingkan mereka yang masih sekolah. 
Di dalam hal ini anak yang masih sekolah memiliki jam kerja sedikit karena 
waktunya dibagi dengan menjalani sekolah (BPS, 2009). 
 Anak-anak yang mulai bekerja dimasa muda lebih rentan terhadap resiko 
eksploitasi kerja. bentuk dan manfaat dari pekerjaan itu sendiri terkadang tidak tepat 
sasaran, dalam arti tidak seimbangnya tingkat kesulitan kerja dengan kondisi fisik, 
yang terkadang tanpa disadari menutup akses bagi anak secara langsung. Dengan 
  
 
demikian, dalam beberapa kasus, anak-anak tidak punya pilihan lain selain memiliki 
kegiatan diluar jam sekolah. 
Gordon Brown (2012) mengungkapkan bahwa pendidikan memiliki peranan 
utama dalam pemberantasan pekerja anak. Mengembalikan anak-anak kesekolah dari 
dunia kerja haruslah menjadi prioritas utama dalam pembangunan internasional. 
Pendidikan harus diintegrasikan kedalam strategi nasional yang lebih luas untuk 
mengurangi pekerja anak melalui strategi yang memerangi kemiskinan, ketimpangan 
dan kerentanan ekonomi. 
Pentingnya peranan pendidikan dalam mengurangi pekerja anak sudah 
disadari oleh pemerintah indonesia. Pada masa orde baru pemerintah telah 
menetapkan gerakan wajib belajar sembilan tahun. Namun sangat disayangkan 
gerakan wajib belajar sembuilan tahun kurang efektif dalam menggiring kembali 
pekerja anak ke sekolah. Pasalnya kebijakan tersebut tidak mempertimbangkan 
hambatan finansial untuk masuk ke dunia pendidikan. Bagi keluarga miskin 
mengirim anak mereka ke sekolah bukanlah perkara yang mudah, mereka tidak 
memiliki kemampuan ekonomi untuk menunjang biaya pendidikan anak mereka. 
 
E. Faktor Penyebab Anak Bekerja (Putus Sekolah) 
Pekerja anak terjadi karena berbagai sebab yang umumnya saling berkaitan. 
Faktor penyebab munculnya pekerja anak antara lain: kemiskinan, rendahnya 
pendidikan, berkembangnya perekonomian informal, rendahnya biaya yang 
dikeluarkan yang mempekerjakan anak dibanding mempekerjakan orang dewasa, 
  
 
tidak adanya organisasi pekerja di sektor informal, dan masih adanya adat atau sistem 
sosial yang membiarkan anak terlibat dalam pekerjaan sejak usia dini. 
 Keberadaan pekerja anak adalah hasil dari norma-norma budaya. Penjelasan 
secara budaya menjelaskan bahwa pekerja anak dalam lingkup domestik dan 
kesejahteraan rumah tangga merupakan aspek penting dari sosialisasi, pendidikan, 
dan proses pendidikan informal anak-anak. 
  Di Negara barat, masa kanak-kanak merupakan periode dimana anak hanya 
fokus pada sekolah dan bermain serta waktu untuk bersama orang tua dan jauh dari 
dunia kerja orang dewasa. Sedangkan perspektif tradisional Afrika menyatakan 
bahwa pekerja anak disekitar rumah adalah adalah dimensi penting untuk mengajar 
mereka janggung jawab, keterampilan, dan pengetahuan tentang bagaimana untuk 
berkontribusi pada kesejahteraan orang lain, yaitu anggota keluarga, komunitas 
mereka, dan diri mereka sendiri. Sikap ini dikatakan bermasalah karena anak-anak 
,miskin dapat dengan mudah di eksploitasi. 
(Prijono,1992:42) mengemukakan bahwa Keluarga merupakan unit ekonomi 
dimana untuk memenuhi kebutuhan sangat dipengaruhi oleh kondisi eksternal 
maupun internal, termasuk dalam menentukan besarnya tenaga kerja dalam rumah 
tangga. Keadaan internal keluarga antara lain meliputi: besarnya tanggungan 
keluarga, pendapatan kepala keluarga, kebutuhan konsumsi, dan lain-lain. Keadaan 
internal inilah yang turut mempengaruhi masuknya anggota keluarga kedunia kerja 
untuk mencari nafkah agar kebutuhan keluarga tercukupi. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa masuknya angkatan kerja juga ditentukan oleh keadaan rumah tangganya.  
  
 
Kondisi sosial ekonomi menjadi latar belakang masuknya anak ke dunia kerja. 
Anak ikut bekerja membantu perekonomian keluarga dengan tujuan memperoleh 
kesejahteraan. Tingkat kesejahteraan dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal maupun 
faktor internal keluarga itu sendiri. Hal ini menimbulkan beberapa faktor  yang 
menyebabkan anak usia wajib belajar 9 tahun yang bekerja atau putus sekolah 
sebagai berikut: 
 
1. Pendidikan Orang Tua 
 Latar belakang pendidikan orang tua berpengaruh besar terhadap pekerja 
anak. Secara umum orang tua yang miskin pendidikan cenderung tidak 
melanjutkan pendidikan anak-anak mereka. Orang tua terkadang mengganggap 
bahwa pendidikan yang di berikan kepada anak-anak mereka hanya menguras 
waktu dan biaya bagi keluarga, jikalau anak mengenyam pendidikan hanya 
menjadi kendala bagi keluarga disaat anak membutuhkan biaya lebih guna 
melengkapi kebutuhan pendidikan mereka. Pemikiran dasar yang terkadang 
menghantui masyarakat di wilayah goegrafis administratif perkotaan, lebih 
menghawatirkan pemikiran masyarakat pedesaan yang polarisasi prespektif 
pemikiran lebih sempit dalam pengesploitasian status anak. 
  Grootaert, dkk (1999) menemukan bahwa pendidikan orang tua memiliki 
pengaruh yang besar terhadap status pendidikan anak. Pendidikan ayah 
mempengaruhi sebesar 7% dan pendidikan ibu mempengaruhi sebesar 3% 
terhadap status pendidikan anak. Pada hakekatnya, pendidikan yang dimiliki oleh 
  
 
kepala keluarga, menjadi dan bahkan dijadikan acuan bagi kemajuan dan 
pencapaian martabat keluarga di dalam suata lingkup sosial kemasyarakatan pada 
suatu lingkungan kemasyarakatan. 
  Menurut Hasbullah (2009:90) menjelaskan bahwa pendidikan orang tua 
memiliki peranan yang sangat penting dalam tingkat pendidikan anak, terutama 
dari pendidikan kepala keluarga. Pendidikan kepala keluarga mempunyai 
pengaruh besar terhadap pendidikan anak-anaknya. Kepala keluarga yang 
berpendidikan tinggi akan mempunyai persepsi dan motivasi yang cukup besar 
dalam pendidikan anaknya. Tinggi atau rendahnya tingkat pendidikan kepala 
keluarga akan memberikan pengaruh pada pendapatan yang diperoleh oleh rumah 
tangga. Dimana tingkat pendidikan yang tinggi akan memperoleh pendapatan yang 
tinggi, begitu juga sebaliknya tingkat pendidikan yang rendah akan memperoleh 
pendapatan yang rendah pula. Sehingga tinggi rendahnya tingkat pendidikan suatu 
rumah tangga tentu akan mempengaruhi tingkat kesejahteraan suatu keluarga. Hal 
inilah yang menyebabkan kepala keluarga memberikan partisipasi dengan cara 
yang berbeda-beda dalam kegiatan pendidikan anaknya. 
  Penelitian yang dilakukan Nwaru dkk (2011), yang dilakukan di Abia 
Nigeria, menjelaskan bahwa pendidikan kepala rumah tangga dinilai berpengaruh 
secara signifikan sebagai penentu partisipasi pekerja anak. Pendidikan pekerja 
anak sangat bergantung pada tingkat pendidikan orang tua. 
  Berawal dari pendidikan orang tua yang rendah, adanya keterbatasan 
ekonomi dan tradisi, maka banyak orang tua mengambil jalan pintas agar anaknya 
  
 
berhenti sekolah dan lebih baik bekerja dengan alasan biaya pendidikan yang 
semakin mahal, dan sekolah yang tinggi akhirnya hanya akan menjadi 
pengangguran. Tingkat pendidikan yang rendah dan ketidakberdayaan ekonomi, 
membuat orang tua cenderung berpikiran sempit terhadap masa depan anaknya 
sehingga tidak memperhitungkan manfaat sekolah yang lebih tinggi dan 
meningkatkan kesejahteraan anak di masa datang. Situasi tersebut yang pada 
akhirnya juga mendorong anak untuk memilih menjadi pekerja anak. 
  Semakin rendah jenjang pendidikan yang di miliki kepala keluarga akan 
meningkatkan resiko partisipasi pekerja anak. Tingkat pendidikan kepala keluarga 
yang rendah akan meningkatkan resiko terjadinya pekerja anak karena pada kepala 
keluarga dengan tingkat pendidikan rendah, kesadaran orang tua akan pendidikan 
juga rendah sehingga mereka cenderung tidak memasukkan anak-anaknya ke 
sekolah namun malah melibatkan anak-anak untuk bekerja. Orang tua terkadang 
mengganggap bahwa pendidikan yang di berikan kepada anak-anak mereka hanya 
menguras waktu dan biaya bagi keluarga (fitdiarini N, dan Sugihartini L. 2008). 
 
2. Pendapatan Orang Tua 
Menurut Jhingan (2003:31) menyatakan bahwa pendapatan adalah 
penghasilan berupa uang selama periode tertentu. Maka dari segi pendapatan dapat 
dilihat bahwa semakin tinggi pendapatan suatu rumah tangga maka pendidikan 
anaknya bisa ditingkatkan. 
  
 
Pendapatan adalah nilai maksimal yang dapat di konsumsi oleh seseorang 
dalam suatu periode dengan mengharapkan keadaan yang sama pada akhir periode 
seperti keadaan semula, pendapatan merupakan balas jasa yang diberikan kepada 
pekerja atau buruh yang punya majikan tapi tidak tetap. 
Keluarga merupakan unit ekonomi dimana untuk memenuhi kebutuhannya 
sangat dipengaruhi oleh kondisi eksternal maupun internal, termasuk dalam 
menetukan besarnya tenaga kerja dalam rumah tangga. Salah satu keadaan internal 
keluarga yaitu rendahnya pendapatan kepala keluarga, keadaan internal inilah 
yang turut mempengaruhi masuknya anggota keluarga kedunia kerja untuk 
memenuhi kebutuhan keluarganya. Hal tersebut menunjukkan bahwa masuknya 
angkata kerja juga ditentukan oleh keadaan rumah tangganya (Prijono, 1992:42).  
Fenomena tinggi dan rendahnya pendapatan/penghasilan suatu keluarga juga 
dapat mempengaruhi tingkat pemenuhan kebutuhan bagi anak di dalam 
lingkungan keluarga itu sendiri. Keluarga/rumah tangga dalam kategori miskin, 
secara tidak langsung rentan mengakibatkan terlibatnya anak guna pencukupan 
bagi keluarga itu sendiri. Keterlibatan anak secara lebih dapat menghambat 
tercapainya kebutuhan pendidikan bagi anak. 
Pendapatan dapat dibedakan menjadi dua yaitu pendapatan usahatani dan 
pendapatan rumah tangga. Pendapatan merupakan pengurangan dari penerimaan 
dengan biaya total (Gustiyana, 2003). Sedangkan menurut Soediyono (2004), 
Upah dan gaji yang biasa disebut dalam istilah asing wages andsalaries 
merupakan pendapatan yang diperoleh rumah tangga keluarga sebagai imbalan 
  
 
terhadap penggunaan jasa sumber tenaga kerja yang mereka gunakan dalam 
pembentukan produk nasional. Pendapatan rumah tangga adalah jumlah 
pendapatan keseluruhan/rill dari seluruh anggota rumah tangga yang 
disumbangkan untuk memenuhi kebutuhan keluarga atau kebutuhan bersama 
maupun perseorangan dalam rumah tangga. 
Pendapatan rumah tangga yaitu pendapatan yang diperoleh dari kegiatan 
usahatani ditambah dengan pendapatan yang berasal dari kegiatan diluar 
usahatani. Pendapatan usahatani adalah selisih antara pendapatan kotor (output) 
dan biaya produksi (input) yang dihitung dalam per bulan, per tahun, per musim 
tanam. Pendapatan luar usahatani adalah pendapatan yang diperoleh sebagai akibat 
melakukan kegiatan diluar usahatani seperti berdagang, mengojek, dll. Besarnya 
pendapatan perseorangan akan tergantung pada besarnya bantuan produktif dari 
orang atau faktor yang bersangkutan dalam proses produksi (Kaslan, 2002).  
 Perbedaan dalam tingkat pendapatan adalah disebabkan oleh adanya 
perbedaan dalam bakat, kepribadian, pendidikan, latihan dan pengalaman. 
Ketidaksamaan dalam tingkat pendapatan yang disebabkan oleh perbedaan hal-hal 
ini biasanya dikurangi melalui tindakan-tindakan pemerintah yaitu melalui 
bantuan pendidikan seperti beasiswa dan pemberian bantuan kesehatan. Tindakan-
tindakan pemerintah ini cenderung menyamakan pendapatan riil. Pendapatan uang 
adalah upah yang diterima dalam bentuk rupiah dan sen. Pendapatan riil adalah 
upah yang diterima dalam bentuk barang/jasa, yaitu dalam bentuk apa dan berapa 
banyak yang dapat dibeli dengan pendapatan uang itu. Yang termasuk pendapatan 
  
 
riil adalah keuntungan-keuntungan tertentu seperti jaminan pekerjaan, harapan 
untuk memperoleh pendapatan tambahan,bantuan pengangkutan, makan siang, 
harga diri yang dikaitkan dengan pekerjaan, perumahan, pengobatan dan fasilitas 
lainnya (Sofyan, 2010). 
 Sahu (2013) mengemukakan pendapatan rumah tangga yang rendah 
menjadikan keluarga akan mengerahkan seluruh anggota keluarga untuk bekerja 
agar mencukupi kebutuhan sehari-hari, termasuk mengerahkan anak dibawah usia 
kerja. Semakin rendah pendapatan rumah tangga maka partisipasi pekerja anak 
juga akan semakin tinggi. 
 Tolak ukur yang sangat penting untuk melihat kesejahteraan masyarakat 
adalah pendapatan rumah tangga, sebab beberapa aspek dari kesejahteraan 
tergantung pada tingkat pendapatan masyarakat. Besarnya pendapatan masyarakat 
itu sendiri akan mempengaruhi kebutuhan dasar yang harus dipenuhi yaitu, 
pangan, sandang, papan, kesehatan dan lapangan kerja (Mosher, 2001). 
Basu dan Van (1998) menekankan peran upah pasar dewasa, bahwa mereka 
menganggap bahwa rumah tangga mengirim anak-anak mereka untuk bekerja 
hanya jika upah pasar orang dewasa sangat rendah dan setelah upah meningkat 
mereka menarik anak-anak mereka dari tenaga kerja dengan terpaksa. Dengan 
demikian, elastisitas penawaran pekerja anak untuk memasarkan upah pasar 
dewasa adalah penting khususnya dalam perumusan kebijakan. Oleh karena itu, 
jika rumah tangga lebih mungkin untuk mengirim anak-anak mereka  untuk 
  
 
bekerja jika mereka tinggal di daerah dimana upah yang rendah akan membantu 
dalam menyusun kebijakan yang efektif untuk menangani pekerja anak.  
 Keluarga/Rumah tangga pada dasarnya membutuhkan penghasilan guna 
pemenuhan bagi segala jenis kebutuhan, baik kebutuhan dasar maupun kebutuhan 
hidup lainnya. Agar keinginan suatu keluarga miskin dapat terpenuhi, anak 
menjadi sumber tambahan guna mencapai pemenuhan keluarga tersebut. 
Pendapatan orang tua yang sangat kurang tidak mampu untuk menutupi kebutuhan 
keluarga sehingga memaksa anak ikut bekerja Kemiskinan bukan satu-satunya 
alasan. Ada alasan lain yang mendorong anak-anak ke dalam pekerjaan yaitu sikap 
orang tua juga berkontribusi terhadap pekerja anak. 
 Beberapa orang tua merasa bahwa anak-anak harus bekerja untuk 
mengembangkan keterampilan yang akan berguna di pasar kerja, bukannya di 
sekolah. Hal ini terutama ketika mereka berasal dari keluarga miskin dan anak-
anak tidak berkinerja baik di sekolah. Orang tua kemudian tidak akan melihat 
manfaat dari sekolah dan cenderung lebih memikirkan faktor non-akademis anak 
dimana mereka kemudian dipandang lebih baik untuk mencari nafkah demi 
keluarga. Kerja juga dilihat sebagai sarana sosialisasi anak-anak tentang peran. 
masa depan mereka. Bahkan orang tua berpikir bahwa anak-anak yang bekerja 
tidak hanya akan belajar mengenai keterampilan, tetapi juga akan membantu 
menambah penghasilan keluarga. 
Tingkat pendapatan yang rendah mengharuskan anggota rumah tangga untuk 
bekerja atau berusaha lebih giat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Pendapatan 
  
 
keluarga diharapkan mencerminkan tingkat kekayaan dan besarnya modal yang 
dimiliki masyarakat. Semakin besar pendapatan keluarga cenderung lebih berani 
menanggung resiko. Pendapatan besar mencerminkan tersedianya dana yang 
cukup untuk usahatani selanjutnya dan pendapatan yang rendah menyebabkan 
menurunnya investasi dan upaya pemupukan modal. Ukuran pendapatan yang 
digunakan untuk tingkat kesejahteraan keluarga adalah pendapatan rumah tangga 
yang diperoleh dari bekerja. Tiap anggota keluarga berusia kerja dirumah tangga 
akan terdorong bekerja untuk kesejahteraan keluarganya. Beberapa hasil studi 
menunjukkan bahwa anggota keluarga seperti istri dan anak-anak adalah 
penyumbang dalam berbagai kegiatan baik dalam pekerjaan rumah tangga maupun 
mencari nafkah (Suratno, 2006). 
Beberapa kelompok, orang tua atau Anak beranggapan bahwa investasi 
dalam pendidikan adalah suatu pemborosan. Terkadang kepala keluarga maupun 
anak itu sendiri melupakan fungsi dasar dari pendidikan, bahwa dengan bekal 
pendidikan anak lebih melebarkan jangkauannya didalam memilih jenis 
pekerjaannya sesuai wawasan keilmunnya. Keluarga dengan keterbatasan ekonomi 
tidak bisa mengantisipasi keuntungan masa mendatang dari sekolah anak-anak 
mereka karena kebutuhan yang tidak terpenuhi dan mendesak mereka sehingga 
memaksa untuk menggunakan anak-anak mereka untuk memenuhi kebutuhan 






3. Banyaknya Jumlah Tanggungan Orang Tua 
(Soerjono, 2004) mengemukakann Keluarga adalah lingkungan dimana 
beberapa orang yang masih memiliki hubungan darah dan bersatu. Keluarga 
didefinisikan sebagai sekumpulan orang yang tinggal dalam satu rumah yang 
masih mempunyai hubungan kekerabatan/hubungan darah karena perkawinan, 
kelahiran, adopsi, dan lain sebagainya. Keluarga yang terdididari ayah, ibu dan 
anak-anak yang belum menikah disebut keluarga batih. Sebagai unit pergaulan 
terkecil yang hidup dalam masyarakat, keluarga batih mempunyai peranan-
peranan tertentu. 
Sumitro (2007)  mengemukakan Rata-rata jumlah anggota rumah tangga 
biasanya digunakan untuk mendekati besaran keluarga. Pola rata-rata jumlah 
rumah tangga dari tahun ketahun menggambarkan perubahan besaran keluarga 
pada tahun tahun tersebut. Jumlah anggota keluarga atau ukuran atau ukuran 
keluarga juga mempengaruhi pola konsumsi. Hasil Survei Biaya Hidup (SBH) 
tahun 1989 membuktikan bahwa semakin besar jumlah anggota keluarga semakin 
besar proporsi pengeluaran keluarga untuk makanan dari pada untuk bukan 
makanan. Ini berarti semakin kecil jumlah anggot akeluarga, semakin kecil pula 
bagian untuk kebutuhan makanan. Selebihnya, keluarga akan mengalokasikan sisa 
pendapatannya untuk konsumsi bukan makanan. Dengan demikian, keluarga 




Sicat dan Arndt, H (2001)  mengemukakan Jumlah anggota keluarga akan 
mempengaruhi konsumsi. Rumah tangga dengan jumlah anggota rumah tangga 
yang lebih besar cenderung mempunyai tingkat konsumsi yang tinggi. Jumlah 
anggota keluarga menentukan sampai batas tertentu jumlah pangan yang 
dikonsumsi, susunan isi keranjang pagan, ukuran ruang rumah tempat tinggal, 
pengeluaran untuk pakaian, pendidikan, kesehatan dan rekreasi. 
Selain pendapatan orang tua, tingkat pendidikan kepala keluarga, jumlah 
tanggungan keluarga juga berpengaruh terhadap tingkat pendidikan anak, keluarga 
yang memiliki tanggungan yang banyak sulit bagi orang tua mengontrol dan 
memotivasi anak untuk pendidikan. Elfindri (2001:97) mengemukakan bahwa 
besar kecilnya jumlah tanggungan keluarga sangat berpengaruh terhadap tingkat 
pendidikan anak karena jumlah keluarga yang besar cenderung susah memenuhi 
kebutuhan, terutama dalam bidang pendidikan. Sebaliknya jika jumlah anggota 
keluarga yang sedikit akan memperhatikan kebutuhan anggota keluarganya dari 
segala hal baik itu sandang, pangan, dan juga pendidikan. 
Fenomena pekerja anak erat kaitannya dengan kemiskinan, seperti yang 
dikemukakan Grootaert dan Kanbur (1995), salah satu penentu (determinants) 
anak yang bekerja yaitu jumlah anak dalam rumah tangga merupakan faktor 
penentu yang potensial (potential determinants) penawaran pekerja anak di pasar 
kerja, karena itu fertilitas sangat berpengaruh pada penawaran pekerja anak. Hasil 
penelitian yang dilakukakan dibeberapa negara berkembang menunjukkan bahwa 
makin besar jumlah keluarga akan mengurangi investasi orang tua untuk 
  
 
menyekolahkan anak-anaknya. Dengan kata lain, makin besar jumlah anggota 
keluarga akan meningkatkan resiko anak-anak untuk bekerja. 
 Bintarto (1977:32) yang menyatakan bahwa banyaknya jumlah anak 
merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan anak putus sekolah dan 
lebih memilih untuk bekerja, kelahiran anak kadang-kadang dapat dipandang 
sebagai beban ekonomi, beban pendidikan. Adanya kelahiran bayi berarti akan 
menambah jumlah anak dalam suatu rumah tangga, jumlah anak artinya 
banyaknya anak yang dimiliki oleh suatu keluarga, dimana anak tersebut dalam 
keadaan hidup. Jumlah anak yang dimiliki oleh suatu keluarga merupakan salah 
satu komponen besar kecilnya jumlah anggota keluarga. 
 Dengan demikian, banyaknya jumlah tanggungan orang tua akan lebih 
menyulitkan kepala keluarga yang tingkat ekonominya rendah. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa dengan meningkatnya jumlah tanggungan orang tua berarti 
semakin relatif semakin banyak pula jumlah kebutuhan keluarga yang harus di 
penuhi sehingga cenderung lebih mendorong anak untuk bekerja guna memenuhi 
kebutuhan ekonomi keluarganya. Orang tua kesulitan dalam memenuhi kebutuhan 
hidupan anaknya termasuk kebutuhan sehari-hari maupun kebutuhan anak akan 
pendidikannya. banyak yang anak putus sekolah dan menyebabkan anak akan 
bekerja karena banyaknya anak yang dimiliki kepala keluarga atau banyaknya 
jumlah tanggungan orang tua. 
 
F. Kerangka Pikir 
  
 
Menurut Uma Sekara dalam Sugiyono (2011:60) mengemukakan bahwa 
kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan 
dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai hal penting, dengan 
demikian maka kerangka berpikir adalah sebuah pemahaman yang paling mendasar 
dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran atau suatu bentuk proses dari keseluruhan 
dari penelitian yang akan dilakukan.  
Berikut ini dapat digambarkan kerangka pikir dalam penelitian mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi anak usia wajib belajar 9 tahun yang bekerja di 
kota Makassar. Pada dasarnya pendidikan dapat mempengaruhi pola pikir individu 
dalam memberi pemahaman arti penting dari pendidikan itu sendiri dan pada 
umumnya pendidikan merupakan aspek konsumtif dan juga sebagai investasi modal 
manusia. Berdasarkan dari hasil penelitian sebelumnya, maka faktor yang 
memengaruhi dan hubungan antara tiap faktor dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pendidikan orang tua berpengaruh terhadap anak usia wajib belajar 9 tahun   
untuk bekerja yaitu semakin tinggi pendidikan orang tua menyebabkan orangtua 
mengarahkan anaknya untuk bersekolah. Orang tua yang memiliki tingkat 
pendidikan tinggi akan mendorong anaknya untuk bersekolah karena menyadari 
arti penting pendidikan. 
2. Pendapatan orang tua berpengaruh terhadap anak usia wajib belajar 9 tahun   
untuk bekerja yaitu semakin tinggi pendapatan orang tua menyebabkan pekerja 
anak dapat bersekolah. Anak akan mengalokasikan waktunya untuk bersekolah 
karena tingkat pendapatan orang tua telah mampu memenuhi kebustuhan rumah 
  
 
tangga. Sebaliknya pendapatan orang tua rendah maka anak tidak dapat 
bersekolah dan menyebabkan anak untuk bekerja. 
3. Jumlah tanggungan orang tua berpengaruh terhadap anak usia wajib belajar 9 
tahun untuk bekerja yaitu semakin banyak jumlah tanggungan orang tua maka 
semakin banyak pula jumlah kebutuhan keluarga yang harus dipenuhi sehingga 
cenderung akan mendorong anak untuk bekerja. Sebaliknya, semakin sedikit 
jumlah tanggungan orang tua maka semakin sedikit pula jumlah kebutuhan 














Gambar 2. 1 Kerangka Pikir  

















A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan kurang lebih 1 bulan, sedangkan pengambilan 
sampel akan dilakukan di daerah pemukiman kumuh yang berada pada Kecamatan 
Manggala Kota Makassar. 
 
B. Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggambarkan 
seberapa besar faktor pendidikan orang tua, pendapatan orang tua, dan jumlah 
tanggungan orang tua memengaruhi anak usia wajib belajar 9 tahun yang bekerja, 
melakukan uji hipotesis terhadap faktor-faktor tersebut dan menganalisis masalah 
dalam penelitian ini.  
Sumber data adalah segala sesuatu yang memberikan informasi mengenai data. 
Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data 
sekunder. Penentuan jenis dan sumber data dilakukan agar data penelitian menjadi 
valid dan reliabel karena sesuai dengan data yang dibutuhkan. 
1. Data Primer 
Data primer yaitu data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud khusus 
menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya. Data dikumpulkan sendiri 
oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau objek penelitian dilakukan. Data 
  
 
primer yang diperoleh yaitu pendidikan orang tua, pendapaan orang tua, dan 
jumlah tanggungan orang tua. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung dari 
lokasi penelitian yang bersumber dari lembaga yang berwenang berupa data 
pekerja anak.  
 
C. Metode Pengumpulan Data 
Untuk melengkapi data dan referensi yang diperlukan dalam penyusunan 
penelitian ini adalah: 
1. Kuesioner 
 Merupakan teknik pengumpulan informasi yang berisi pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan secara tertulis. Penelitian ini meggunakan angket atau 
kuesioer yang dibuat secara terstruktur dengan bentuk pilihan berganda (multiple 
choice question) dan pertanyaan terbuka (open question). Metode ini digunakan 
untuk memperoleh data tentang pendidikan terakhir orang, tingkat pendapatan 
orang tua, dan jumlah tanggungan orang tua. 
2. Observasi  
  Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan 
pengamatan langsung terhadap suatu objek dalam suatu periode. Observasi 
dilakukan dengan cara memberikan beberapa pertanyaan kepada responden yaitu 
pekerja anak yang melakukan aktivitas pekerjaannya sehari-hari. 
  
 
3. Penelusuran Literatur 
Dalam penelitian ini peneliti juga melakukan penelusuran literatur dimana 
data diperoleh dari berbagai literatur untuk memperoleh informasi atau data yang 
berkaitan dengan penelitian. Seperti buletin-buletin, jurnal-jurnal dan penelitian 
sebelumnya. 
 
D. Populasi Dan Sampel 
Populasi (Universe) adalah totalitas dari semua objek atau individu jelas dan 
lengkap akan diteliti. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
jumlah pekerja anak menurut jenis pekerjaan di Kota Makassar tahun 2016. 
  Berdasarkan data yang di peroleh dari LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) 
bahwa terdapat kurang lebih 200 anak yang bekerja sebagai tukang asongan, 45 anak 
yang bekerja sebagai buruh di pelelangan ikan, dan terdapat 300 anak yang bekerja 
sebagai pemulung di TPA. Maka jumlah responden yang diambil sebagai sampel 
dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin. Rumus Slovin merupakan salah 
satu metode yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel (Sevilla, 1993), 
sebagai berikut: 
       
 
     
 
Keterangan: 
n  = jumlah sampel 
N = jumlah populasi 
e  = batas toleransi kesalahan (error tolerance) 
  
 
Untuk menggunakan rumus ini, pertama ditentukan berapa batas toleransi 
kesalahan. Batas toleransi kesalahan ini dinyatakan dengan persentase. Semakin kecil 
toleransi kesalahan, semakin akurat sampelmenggambarkan populasi. Misalnya, 
penelitian dengan batas kesalahan 5% berarti memiliki tingkat akurasi 95%. Dengan 
jumlah populasi yang sama, semakin kecil toleransi kesalahan, maka semakin besar 
jumlah sampel yang dibutuhkan. 
Dengan demikian, jumlah sampel (dengan batas toleransi kesalahan 10%) 
maka dapat di tetapkan sebagai berikut: 
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 Dengan demikian, jumlah sampel yang akan di teliti sebanyak 85 responden. 
 
E. Metode Analisis Data 
Sesuai dengan tujuan penelitian, dalam penelitian digunakan metode analisis, 
sebagai berikut: Untuk mengetahui ada/tidaknya hubungan faktor pendidikan orang 
tua, pendapatan orang tua, dan jumlah tanggungan orang tua terhadap anak usia wajib 
belajar 9 tahun yang bekerja, digunakan Analisis Regresi Logistik. Model ini 
digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel respon analisis dipilih 
  
 
mengingat variabel terpengaruh (variabel respon) dengan variabel pengaruh (variabel 
penjelas) yang berskala kategori (nominal). Pada kajian ini dilakukan pengujian 
untuk mendapatkan model (regresi logistic) yang menjelaskan pengaruh faktor 
pendidikan orang tua, pendapatan orang tua, dan jumlah tanggungan orang tua 
terhadap anak usia wajib belajar 9 tahun yang bekerja. Jadi, pada model ini peristiwa 
atau kasus yang akan dicari model peluangnya atau dinyatakan sebagai kejadian 
"sukses" adalah pekerja anak yang putus sekolah. Atas dasar ini maka pada variabel 
respon yaitu pekerja anak yang putus sekolah berindikator/berkode 1, sedangkan jika 
pekerja anak yang sekolah berkode 0. Untuk membantu melihat hasil dari model 
regresi logistik dalam penelitian ini digunakan alat bantu software SPSS 21 for 
windows. 
Berdasarkan pengkategorian variabel yang ditetapkan, maka dirumuskan model 
regresi sebagai berikut : 
Y = f (X1, X2, X3) ..........................................................................................(2.1) 
Dimana Y merupakan variabel dependen atau variabel terikat dan X1,X2, dan  
X3 merupakan variabel independen atau variabel bebas. 
Dari persamaan (2.1) kemudian digunakan persamaan (2.2) yaitu regresi logistik 
(binary logistic model) sebagai berikut: 
  
 
   
   0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 +ε.............................................................(2.2) 
Dimana: 
Y=  anak usia wajib belajar 9 tahun; jika putus sekolah = 1, dan jika sekolah = 0 
  
 
P=  Probabilitas anak yang putus sekolah 
1-p=  Probabilitas anak sekolah 
β    =  Koefisien regresi 
X1=  Pendidikan Orang Tua (tahun); X1 1 = jika tidak tamat SLTP (  9 tahun), dan X1 
0 =  jika tamat SLTP (  9 tahun) 
X2=  Pendapatan Orang Tua (Rupiah/minggu) 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskriptif Kecamatan Manggala Kota Makassar 
 
1. Letak Geografis 
Kecamatan Manggala merupakan salah satu dari 14 Kecamatan di Kota 
Makassar yang berbatasan dengan Kecamatan Tamalanrea di sebelah utara 
Kabupaten Gowa di sebelah selatan, Kecamatan Panakukang di sebelah barat, dan 
Kabupaten Maros di sebelah timur. Kecamatan ini memiliki 6 kelurahan dengan luas 
24,14 km
2
. Kelurahan yang paling luas adalah Tamangapa yaitu 7,62 km
2
, sedangkan 
wilayahnya yang paling kecil di Kecamatan Manggala adalah Kelurahan Borong dan 
Batua. Jika dilihat dari ketinggian masing-masing kelurahan dari permukaan laut, 
maka kelurahan Antang yang paling tinggi yaitu 24 meter diatas permukaan laut 
sedangkan yang terendah adalah kelurahan Borong dan Kelurahan Bangkala yang 
memiliki ketinggian dari permukaan laut yaitu kurang lebih 7 meter. 
 
2. Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk kecamatan Manggala pada tahun 2017 sebanyak 138.659  
Jiwa dibandingkan tahun 2016 jumlah penduduk kecamatan Manggala sebanyak 
135.500 jiwa, hal ini menunjukkan selama  setahun terakhir terjadi pertumbuhan 
penduduk di Kecamatan Manggala sebesar 2,27%. Pada Tabel 4.1 di bawah 
  
 
berdasarkan jenis kelamin pada tahun 2017 jumlah penduduk laki-laki sebanyak 
69.541 jiwa dan perempuan sebanyak 69.118. 
 
Tabel 4.1 diatas terlihat bahwa komposisi penduduk di kecamatan Manggala 
menurut kelompok umur dan jenis kelaminnya sangat beragam. Kelompok umur 
yang terbesar di daerah tersebut adalah kelompok umur 20 sampai dengan 24 tahun, 
dimana pada kelompok usia tersebut didomiasi oleh laki-laki dengan jumlah 20.508 
jiwa. Jika melihat komposisi tersebut maka dapat dikatakan sebagian besar penduduk 
kecamatan Manggala berada pada usia produktif yang sangat berpotensi mendukung 
Tabel 4.1 
Jumlah Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin 





0-4 6.311 5.866 12.177 
 5-9 6.056 5.679 11.735 
 10-14 5.676 5.371 11.138 
 15-19 7.916 7.950 15.866 
 20-24 10.516 9.992 20.508 
 25-29 7.545 7.219 14.764 
 30-34 5.723 5.876 11.599 
 35-39 4.499 4.753 9.252 
 40-44 3.918 4.164 8.082 
 45-49 3.482 3.542 7.024 
 50-54 2.592 2.559 5.151 
 55-59 1.830 1.941 3.771 
 60-64 1.573 1.698 3.271 
 65+ 1.813 2.508 4.321 
Jumlah 69.541 69.118 138.659 




perkembangan wilayahnya. Potensi penduduk sangat memegang peranan penting 
dalam pembangunan dalam pembangungan.dan merupakan modal pembangunan. 
Potensi pembangunan itu juga sangat erat kaitannya dengan kekayaan alam, hal ini 
mempunyai arti yang sangat besar apabila masyarakat dapat menggali dan 
menggunakannya. 
 
A. Karakteristik Responden 
1. Distribusi Responden Berdasarkan Status Pendidikan Pekerja Anak 
Status Pedidikan merupakan status anak yang bekerja apakah berstatus 
sekolah atau berstatus putus sekolah. Pada penelitian ini megumpulkan data 
mengenai jenis aktivitas pekerja anak yang menunjukkan ada dua kelompok yakni 
bekerja penuh dan bekerja sambil bersekolah. Bagi pekerja anak yang bekerja penuh 
merupakan pekerja anak yang putus sekolah atau tidak lagi berstatus sebagai pelajar 
di salah satu sekolah baik itu negeri maupun swasta. Berikut adalah distribusi 
respoden berdasarkan status pendidikan dapat dilihat pada Tabel 4.2. 
Tabel 4.2 
Distribusi Responden Berdasarkan Status Pendidikan 
Status Pendidikan Jumlah Responden Persentase (%) 
Sekolah 36 42,3 
Putus Sekolah 
SD 37 43,5 
SLTP 12 14,1 
Total 85 100 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2018 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 bahwa jumlah responden yang masih sekolah yaitu 
sekitar 36 responden dengan persentase 42,3% sedangkan jumlah responden yang 
  
 
putus sekolah sebanyak 37 responden untuk kategori SD dengan persentase 43,5% 
dan responden untuk Kategori SLTP dengan persentase 14,1%. Hal ini jelas terlihat 
bahwa jumlah anak yang putus sekolah jauh lebih banyak dibandingkan anak yang 
sekolah. Berdasarkan hasil pada tabel diatas menunjukkan bahwa di Kecamatan 
Manggala masih banyak anak yang lebih mementingkan bekerja dibandingkan 
bersekolah karena mereka hanya berpikir pada hari ini saja, semakin banyak upah 
yang mereka dapat maka semakin anak tersebut beraggapan bahwa dengan bekerja 
mereka bisa memeuhi kebutuhan mereka dibandigkan dengan bersekolah, mereka 
tidak berpikir kedepannya bahwa pendidikan itu sangat penting bagi masa depan 
mereka. 
 
2. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 Berdasarkan jenis kelamin dari 85 pekerja anak yang terjaring antara jumlah anak perempuan dan anak laki-laki. Untuk melihat distribusi responden berdasarkan umur anak dapat dilihat pada Tabel 4.3 sebagai berikut: 





ak memilih bekerja, karena dengan bekerja mereka bisa membantu memenuhi 
kebutuhan rumah tangganya, sedangkan responden perempuan hanya 42,3% yang 
berarti mereka lebih dominan yang berpartisipasi pada sekolah, mereka berpikir 
bahwa dengan bersekolah nantinya akan merubah kondisi ekonomi keluarganya yang 
Tabel  4.3 
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%) 
Laki-Laki 49 57,7 
Perempuan 36 42,3 
Jumlah 85 100 




rendah. Namun demikian, kenyataan selalu tidak sesuai dengan harapan. Untuk 
berbagai alasan, masih cukup banyak adak di Kecamatan Manggala yang 
meninggalkan sekolah dan memasuki pasar kerja terlalu dini. 
 
3. Distribusi Responden Berdasarkan Umur 
 Umur anak didefinisikan sebagai satuan yang mengukur keberadaan anak. 
Berdasarkan umur dari 85 pekerja anak yang terjaring antara jumlah anak usia 7-14 
tahun. Untuk melihat distribusi responden berdasarkan umur anak dapat dilihat pada 
Tabel 4.4 sebagai berikut: 
Tabel  4.4 
Distribusi Responden Berdasarkan Umur 
Umur (Tahun) Jumlah Responden Persentase (%) 
7-10 37 43,6 
11-14 48 56,4 
Jumlah 85 100 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2018 
 
Pada Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa jumlah responden berumur lebih dari 11 
tahun adalah 48 responden dengan persentase 56,4%  dan jumlah responden kurang 
dari 10 tahun adalah 37 responden dengan persentase 43,5%. Maka dapat 
disimpulkan bahwa pekerja anak yang umurnya lebih dari 11 tahun lebih banyak 
dibandingkan  pekerja anak yang umurnya kurang dari 10 tahun. Rata-rata distribusi 
responden menurut umur adalah anak yang berumur 12 tahun yang artinya bahwa 
anak bekerja di usia dini yang masih menempuh pendidikan di Sekolah Dasar. 
Diusianya yang masih sangat dini seharusnya mereka hanya mendapatkan pendidikan 
  
 
yang baik, bukan untuk bekerja. Anak-anak yang mulai bekerja dimasa muda lebih 
rentan terhadap resiko eksploitasi kerja, mereka juga tidak punya pilihan lain selain 
memiliki kegiatan diluar jam sekolah. Oleh karena itu Pentingnya peranan pendidikan 
dapat mengurangi pekerja anak. 
 
4. Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Orang Tua 
 Bedasarkan pendidikan terakhir orang tua dari 85 pekerja anak yang dibagi 
menjadi dua kategori yaitu pendidikan orang tua yang tidak tamat SLTP (≤ 9 tahun) 
dan pendidikan orang tua yang tamat SLTP (> 9 tahun). Untuk melihat distribusi 
responden berdasarkan pedidikan orang tua pekerja anak dapat dilihat pada Tabel 4.5 
sebagai berikut: 
Tabel  4.5 
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Orang Tua 
Pendidikan Jumlah Responden Persentase (%) 
SD-SLTP 62 73,0 
SLTA 23 27,0 
Jumlah 85 100 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2018 
 
 Pada Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa jumlah responden dengan pendidikan 
terakhir orang tua yang tidak tamat SLTP (≤ 9 tahun) adalah sebanyak 62 responden 
dengan pesentase 73,0% dan jumlah responden yang tamat SLTP (> 9 tahun) adalah 
sebanyak 14 responden dengan pesentase 27,0%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata distribusi responden menurut pendidikan orang tua 
adalah tidak tamat SLTP yang artinya masih banyak orang tua pekerja anak yang 
  
 
tidak tamat SLTP. Yang akan ikut berdampak pada pendidikan anaknya, sebagian 
orang tua beranggapan bahwa berinvestasi pada pendidikan merupakan suatu 
pemborosan karena bersekolah tinggi pun tidak menjamin untuk tidak menjadi 
pengangguran dikemudian hari. 
 
5. Distribusi Responden Bedasarkan Pendapatan Orang  Tua 
 Pendapatan atau penghasilan orang tua didefinisikan sebagai pendapatan 
yang diterima oleh rumah tangga bersangkutan baik yang berasal dari dari 
pendapatan kepala rumah tangga yang dihitung dalam satuan rupiah. Pendapatan 
orang tua merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi anak usia wajib belajar 9 
tahun yang bekerja. Untuk melihat distribusi responden berdasarkan pendapatan 
orang tua pekerja anak dapat dilihat pada Tabel 4.6 sebagai berikut: 
Tabel  4.6 
Distribusi Responden Berdasarkan Pendapatan Orang Tua 
Pendapatan Orang Tua 
Jumlah Responden Persentase (%) 
(Rp/minggu) 
70.000-199.000 46 54,1 
200.000-300.000 39 45,8 
Jumlah 85  100 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2018 
 
 Pada Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa jumlah responden dengan pendapatan 
orang tua berkisar Rp. 70.000 sampai dengan Rp.199.000 per minggu yaitu sebanyak 
46 responden dengan persentase 54,1%, Dan jumlah responden dengan pendapatan 
orang tua berkisar Rp. 200.000 sampai dengan Rp.300.000 per minggu yaitu 
  
 
sebanyak 39 responden dengan persentase 45,8%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata distribusi responden menurut pendapatan orang tua 
adalah sebesar Rp. 70.000 sampai dengan Rp.190.000 per minggu atau berkisaran 
Rp.10.000 sampai dengan Rp.25.000 per hari. Tinggi rendahnya pendapatan orang 
tua akan mempengaruhi pendidikan pekerja anak, dengan pendapatan tinggi orang tua 
tidak akan melibatkan anak mereka untuk masuk dalam dunia kerja, begitupun 
sebaliknya jika pendapatan orang tua rendah, anak mereka akan terlibat untuk bekerja 
dengan alasan kemiskinan. 
 
6. Distribusi Responden  Berdasarkan Jumlah Tanggungan Orang Tua 
 Jumlah tanggungan yang dimaksud adalah jumlah anggota keluarga yang 
bertempat tinggal dalam satu rumah tangga yang masih termasuk dalam jumlah 
tanggungan orang tua. Untuk melihat Tabel distribusi responden berdasarkan jumlah  
tanggungan orang tua dapat dilihat pada Tabel 4.7 sebagai berikut: 
Tabel  4.7 
Distribusi Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan Orang Tua 
Jumlah Tanggungan Jumlah Responden Persentase (%) 
Orang Tua     
1-2 38 43,6 
3-5 47 56,4 
Jumlah 85 100 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2018 
 
 Pada Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa terdapat 1-2 orang jumlah tanggungan 
orang tua sebanyak 37 responden dengan persentase 43,5%, dan terdapat 3-5 orang 
jumlah tanggungan orang tua sebanyak 48 responden dengan persentase 56,4%. 
  
 
Dengan demikian di Kecamatan manggala terdapat orang tua yang memiliki jumlah 
tanggungan yang paling banyak adalah 3 orang, yang berarti dalam penelitian ini 
jumlah tanggungan bukanlah yang dominan paling banyak jumlah yang tanggung 
oleh tua. Walaupun demikian masih banyak pekerja anak yang putus sekolah. 
B. Hasil Olah Data 
Hasil analisis faktor-faktor yang mempengaruhi anak usia wajib 
belajar 9 tahun yang bekerja atau faktor yang mempengaruhi status 
pendidikan pekerja anak menggunakan teknik regresi binary logistic. Berikut 
merupakan pengolahan data untuk melihat jumlah variabel X yaitu pedidikan 
orang tua (X1), pendapatan orang tua (X2), dan jumlah tanggungan orang tua 
(X3), yang memiliki pengaruh terhadap variabel Y yaitu status pendidikan 
pekerja anak. Setelah dianalisis dengan menggunakan program SPSS 21 
terhadap model regresi logistik (bineary logistic) maka pengolahan variabel 
sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Model Persamaan Logistik Sederhana  
Variables in the Equation 
  B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 
Step 0 Constant ,357 ,220 2,619 1 ,106 1,429 




      Score Df Sig. 
  Step 0 Variables x1 38,633 1 ,000 
      x2 40,498 1 ,000 
      x3 7,831 1 ,005 




Sumber: Hasil Output SPSS 21 
 
 Output di atas merupakan Blok 0 atau blok permulaan adalah proses inisialisasi 
artinya variabel pedidikan orang tua, pendapatan orang tua, dan jumlah tanggungan 
orang tua belum dimasukkan ke dalam model penelitian. Dengan kata lain, model ini 
adalah model persamaan logistik yang hanya menggunakan konstanta saja untuk 
memprediksi responden masuk ke dalam kategori status pendidikan pekerja anak 
sekolah atau putus sekolah. 
 Pada Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa dari nilai signifikansi, diketahui konstanta 
yang dihasilkan adalah 0.106 ≥ 0,1 hal ini berarti bahwa dengan menggunakan model 
persamaan sederhana (hanya konstanta saja) yang pada ketiga variabel bebas belum 
dimasukkan dalam model ternyata belum mampu memberikan penjelasan terhadap 
status pendidikanSelanjutnya dapat dilihat pada output Blok 1. 
Tabel 4.9 
Hasil Analisis Regresi Logistik 
Pengaruh Variabel Bebas Terhadap Status  
Pendidikan Pekerja Anak Wajib Belajar 9 Tahun 







x1 2,745 1,208 5,164 1 ,023 15,557 2,134 
x2 ,000 ,000 11,116 1 ,001 1,000 1,000 
x3 -,280 ,343 ,664 1 ,415 ,756 ,430 
Constant 4,418 2,418 3,339 1 ,068 82,941   
Sumber: Hasil Output SPSS 21 
 
 Berdasarkan pada Tabel 4.9 diatas, terlihat bahwa nilai constanta p = 0,068 dan 
nilai koefisien regresi  0 +  1 = 2,745X1 ; nilai koefisien regresi  2 = 0,000X2 ; dan 
  
 
nilai koefisien regresi  3 = -0,280X3. Dapat di masukkan dalam persamaan regresi 
logistik sebagai berikut: 
  
 
   
   0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 
  0,068 = 2,745X1 + 0,000X2 – 0,280X3 
 Berdasarkan hasil regresi pada Tabel 4.9 menunjukkan hasil regresi dengan 
taraf 10% variabel berpengaruh nyata terhadap status pendidikan pekerja anak usia 
wajib belajar 9 tahun. Variabel X3 yaitu variabel jumlah tanggungan orang tua secara 
statistik tidak berpengaruh secara signifikan, hanya variabel X1, X2 yaitu pendidikan 
orang tua dan pendapatan orang tua, secara statistik berpengaruh secara signifikan. 
Berikut adalah penjelasan dari tabel 4.9. 
 
1) Pendidikan Orang Tua 
 Hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel pendidikan orang tua dengan 
estimator koefisien regresi   = 2,745dan nilai probabiliti (P) = 0,023 dari taraf  
signifikan 10%  P = 0,023< 0,1 adalah signifikan, disimpulkan bahwa variabel 
pendidikan orang tua berpengaruh sinifikan terhadap status pendidikan pekerja anak 
usia wajib belajar 9 tahun. Koefisien regresi pendidikan orang tua sebesar   = 2,745 
bernilai positif, menunjsukkan bahwa besaran pendidikan orang tua memiliki 




 Nilai probabiliti menunjukkan 0    p   1, artinya bahwa peluang status 
pendidikan pekerja anaks dipengaruhi oleh pendidikan orang tua. Nilai Odd ratio 
ditunjukkan pada nilai exp(B) = 15,557 artinya bahwa terdapat perbedaan yang besar 
antara pengaruh antara anak yang memiliki pendidikan orang tua yang tinggi dan 
anak yang memiliki pendidikan orang tua yang rendah terhadap status pendidikan 
pekerja anak usia wajib belajar 9 tahun. Nilai Odd ratio ditunjukkan exp (B) = 15,557 
menunjukkan perbandingan 1 : 15,557, artinya terdapat perbedaan besar antara anak 
yang meiliki orang tua yang berpendidikan tinggi dan yang berpendidikan rendah. 
 
2) Pendapatan Orang Tua 
 Uji statistik menunjukkan varabel pendapatn orang tua dengan estimator 
koefisen regresi   = 0,000 dan tingkat probabiliti (P) = 0,001 pada taraf signifkan 
10%, maka P = 0,001 < 0,1 adalah signifikan, disimpilkan bahwa variabel pendapatan 
orang tua berpengaruh terhadap status pendidikan pekerja anak usia wajib belajar 9 
tahun. Koefisien regresi pendapatan orang tua sebesar   = 0,000 bernilai positif, 
menunjukkan bahwa besaran pendapatan orang tua memiliki pengaruh dalam 
mempengaruhi status pendidikan pekerja anak usia wajib belajar 9 tahun. 
 Nilai probabiliti menunjukkan 0   p   1, artinya bahwa peluang status 
pendidikan pekerja anak dipengaruhi oleh pendapatan orang tua. Nilai odd rato 
ditunjukakan pada nilai exp(B) = 1,000 artinya bahwa tidak terdapat perbedaan 
pengaruh antara anak yang memiliki pendapatan orang tua lebih tinggi tehadap status 
pendidikan mereka. Nilai Odd ratio ditunjukkan exp(B) = 1 menunjukkan 
  
 
perbandingan 1 : 1, artinya tidak terdapat perbedaan antara anak yang memiliki orang 
tua yang berpendapatan tinggi dan yang berpendapatan rendah.  
 
3) Jumlah Tanggungan Orang Tua 
 Hasil Uji statistik menunjukkan bahwa variabel jumlah tanggungan orang 
tua dengan estimator regresi   = - 0,280 dan tingkat probabiliti (P) = 0,415 pada taraf 
signifikan 10% maka P = 0,415> 0,1 adalah tidak signifikan, disimpulkan bahwa 
variabel jumlah tanggungan orang tua tidak berpengaruh terhadap status pendidikan 
pekerja anak. Dalam penelitian ini, uji statistik menunjukkan bahwa variabel jumlah 
tanggungan orang tua tidak berpengaruh terhadap status penidikan pekerja anak usia 
wajb belajar 9 tahun. 
 
C. Uji Kelayakan Model Regresi Logistik 
Pengujian kelayakan model regresi logistik dilakukan dengan 
menggunakan Hosmer and Lemeshow Test adalah uji Goodness of fit test (GoF), 
yaitu uji yang menentukan apakah model yang dibentuk sudah tepat atau tidak. Di 
katakan tepat apabila tidak ada perbedaan signifikan antara model dengan nilai 
observasinya. Tabel 4.10 merupakan uji hosmer and lemeshow test sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square Df Sig. 
1 10,535 7 ,160 
               Sumber : Hasil Output SPSS 21 
  
 
 H0 = Model telah cukup menjelaskan data (sesuai) 
 H1 = Model tidak cukup menjelskan data 
 Tolak H0 jika nilai signifikan < 0,1 
 Pada Tabel 4.11 dapat dilihat bahwa nilai signifikan 0,160 > 0,1 yang berarti 
H0 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan tingkat keyakinan 
90% dapat diyakini bahwa model regresi logistik yang digunakan telah cukup 












 ,513 ,692 
Sumber: Hasil Output SPSS 21 
 
 Dari table 4.11 di atas, dapat dilihat bahwa model dengan memasukkan tiga 
variabel independen ternyata telah terjadi perubahan dalam penaksiran parameter (-2 
Log likelihood) sebesar 53,988. Jika dilihat nilai R-square sebesar 0,513 atau 51,3% 
(Cox & Snell) dan 0,692 atau 69,2% (Nagekerke). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa dengan tiga variabel, yaitu pendidikan oran tua, pendapatan orang 
tua, dan jumlah tanggungan orang tua maka sangat berpengaruh terhadap status 
pendidikan anak yang putus sekolah yang dapat dijelaskan sebesar 69,2%. Tetapi 
perlu diingat bahwa interpretasi ini hanya nilai pendekatan saja seperti dalam 





 Berdasarkan dari analisis data diatas, selanjutnya dilakukan penjabaran 
implikasi atas faktor-faktor yang mempengaruhi status pendidikan pekerja anak usia 
wajib belajar 9 tahun. Adapun hasil analisis dimaksud beserta temuan dari penelitian 
sebelumnya adalah sebagai berikut: 
 
1) Analisis Pengaruh Pendidikan  Orang Tua Terhadap Status Pendidikan 
Pekerja Anak Usia Wajib Belajar 9 Tahun 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan orang tua berpengaruh 
signifikan terhadap status pendidikan pekerja anak usia wajib beljar 9 tahun. Hal 
tersebut sesuai dengan penelitian Penelitian yang dilakukan Nwaru dkk (2011), yang 
dilakukan di Abia Nigeria, menjelaskan bahwa pendidikan kepala rumah tangga 
dinilai berpengaruh secara signifikan sebagai penentu partisipasi pekerja anak. 
Menurut Hasbulla (2009:90) menjelaskan bahwa pendidikan orang tua memiliki 
peranan yang sangat penting dalam tingkat pendidikan anak, terutama dari 
pendidikan kepala keluarga. Pendidikan kepala keluarga mempunyai pengaruh besar 
terhadap pendidikan anak-anaknya. Kepala keluarga yang berpendidikan tinggi akan 
mempunyai persepsi dan motivasi yang cukup besar dalam pendidikan anaknya.  
Pendidikan pekerja anak sangat bergantung pada tingkat pendidikan orang tua. 
Mengacu pada beberapa wawancara responden bahwa orang tua mereka tidak 
mempermasalahkan apabila anaknya putus sekolah dan mereka lebih mengarahkan 
anak mereka untuk ikut bekerja karena alasan kemiskinan dan untuk memenuhi 
  
 
kebutuhan dasar rumah tangga mereka. Jadi, variabel pendidikan orang tua memiliki 
pengaruh terhadap status pendidikan pekerja anak usia wajib belajar 9 tahun. 
 
2) Analisis Pengaruh Pendapatan Orang Tua Terhadap Status Pendidikan 
Pekerja Anak Usia Wajib Belajar 9 Tahun 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan orang tua berpengaruh 
signifikan terhadap status pendidikan pekerja anak. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Basu dan Van (1998) dalam teori “Luxury Axiom” menyatakan bahwa rumah tangga 
mengirim anak-anak mereka untuk bekerja hanya ketika didorong oleh kemiskinan. 
Dengan kata lain, anak yang tidak bekerja adalah barang mewah bagi mereka. Rumah 
tangga yang pendapatannya sangat rendah tidak mampu untuk mengeluarkan anak-
anak mereka dari beberapa kegiatan produktif. Hanya ketika pendapatan mereka 
mulai meningkat, mereka akan mengeluarkan anak-anak mereka dari angkatan kerja. 
Pendapatan rumah tangga atau pendapatan keluarga yang rendah menjadikan 
keluarga mengerahkan seluruh anggota keluarga untuk bekerja agar mencukupi 
kebutuhan sehari-hari, termasuk mengerahkan anak dibawah usia kerja. Semakin 
rendah pendapatan orang tua maka curahan waktu kerja pekerja anak juga akan 
semakin tinggi, semakin anak lebih meluangkan sebagian besar waktunya untuk 
bekerja maka semakin cenderung anak putus sekolah. Jadi, variabel pendapatan orang 





3) Analisis Pengaruh Jumlah Tanggungan Orang Tua Terhadap Status 
Pendidikan Pekerja Anak 
  Hasil Penelitian menunjukkan bahwa jumlah tanggungan orang tua tidak 
berpengaruh signifikan terhadap status pendidikan pekerja anak usia wajib belajar 9 
tahun. Hal tersebut tidak sesuai pada penelitian oleh Grootaert dan Kanbur (1995), 
faktor utama penentu anak yang bekerja yaitu, jumlah anak dalam rumah tangga 
merupakan faktor penentu yang potensional (pontential determinants) penawaran 
pekerja anak di pasar kerja, karena itu pengaruh fertilitas sangat berpengaruh, dari 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Grootaert dan kanbur menunjukkan bahwa 
semakin besar jumlah anak yang di tanggung oleh keluarga akan mengurangi 
partisipasi sekolah anak-anak dan mengurangi investasi orang tua untuk 
menyekolahkan anak-anaknya. Dengan kata lain, semakin besar jumlah tanggungan 
keluarga akan meningkatkan resiko anak-anak untuk bekerja. Berbeda dengan hasil 
penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa jumlah tanggungan lebih dominan 
sedikit jumlah yang ditanggung oleh orang tua dibandingkan yang lebih banyak 
jumlah yang ditanggung keluarga atau orang tua. Hal inilah yang mengakibatkan 
keputusan keluarga untuk mempekerjakan anggota keluarganya untuk membantu 
memenuhi kebutuhan rumah tangganya, meskipun orang tua harus melibatkan anak 
mereka yang masih dibawah umur atau masih pada usia sekolah. Jadi dapat 








Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan analisis regresi logistik 
(bineary logistic), maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Variabel pendidikan terakhir orang tua berpengaruh terhadap status pendidikan 
pekerja anak usia wajib belajar 9 tahun. Hal ini berarti bahwa semakin rendah 
pendidikan orang tua maka semakin anak akan di arahkan oleh orang tuanya 
untuk bekerja karena alasan tidak mampu membayar biasa langsung atau tidak 
langsung pada pendidikan anak. 
2. Variabel pendapatan orang tua berpengaruh terhadap status pendidikan pekerja 
anak usia wajib belajar 9 tahun. Hal ini berarti bahwa semakin rendah tingkat 
pendapatan orang tua, maka semakin memicu anak untuk berperan dalam 
meningkatkan pendapatan rumah tangga mereka. 
3. Variabel jumlah tanggungan orang tua tidak berpengaruh terhadap status 
pendidikan pekerja anak usia wajib belajar 9 tahun. hal ini berarti jumlah 







Berdasarkan kesimpulan dari penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi 
status pendidikan pekerja anak usia wajib belajar 9 tahun, maka beberapa saran dari 
penulis sebagai berikut: 
1. Bagi pemerintah, perlunya memberikan pendekatan melalui penyuluhan-
penyuluhan kepada orang tua tentang pendidikan karena dengan pendidikan yang 
tinggi akan menambah pengetahuan anak dan bersaing didunia kerja. Penyuluhan 
ini dapat berupa motivasi sekolah agar orang tua dan anak dapat memiliki 
pengetahuan bahwa pendidikan itu penting, serta akan mendorong partisipasi 
sekolah anak dan pemikiran orang tua yang memiliki latar belakang pendikan 
yang rendah tentang pendidikan adalah sangat penting bagi masa depan anak-
anak mereka. 
2. Bagi masyarakat yang menggunakan jasa pekerja anak sebaiknya menghargai 
mereka sehingga tidak berlaku kasar, dan memberikan upah yang layak ketika 
telah menggunakan jasa mereka. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan pengembangan model 
penelitian dengan menggunakan variabel-variabel lain diluar dari variabel 
penelitian ini, dan dapat menambah sampel yang lebih banyak dari penelitian ini, 
serta melakukan observasi langsung pada kehidupan mereka baik di tempat 
tinggal maupun di tempat kerja mereka agar dapat memberi informasi dan 
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FAKTOR–FAKTOR YANG MEMPENGARUHI ANAK USIA WAJIB 
BELAJAR 9 TAHUN YANG BEKERJA (Studi Pekerja Anak di Daerah 
Pemukiman Kumuh Kecamatan Manggala Kota Makassar) 
             
 
No. Responden:    Tanggal wawancara : 
Pewawancara  : Astuti  Lokasi           : 
     
 
Kata Pengantar Kuesioner 
 
Dengan Hormat, 
  Perkenankanlah kami meminta kesediaan saudara (i) untuk berpartisipasi 
dalam rangka mengisi dan menjawab seluruh pertanyaan yang ada dalam kuesioner 
ini. Penelitian ini digunakan untuk menyusun skripsi dengan judul “Faktor-faktor 
yang Mempengaruhi Anak Usia Wajib Belajar 9 Tahun yang Bekerja di Kota 
Makassar (studi pekerja anak di daerah pemukiman kumuh kecamatan 
manggala kota Makassar )”Untuk itu diharapkan para responden dapat memberikan 
jawaban yang sebenar- benarnya demi membantu penelitian ini, atas waktu dan 
kesediaannya saya ucapkan terima kasih, semoga penelitian ini bermanfaat bagi kita 
semua. 
          
 
          
         
  










Petunjuk Umum : 
 Saudara(i) diminta untuk mengisi/menjawab pertanyaan yang telah tersusun 




1. Nama    : 
2. Tempat/Tanggal Lahir : 
3. Umur    : 
4. JenisKelamin   : a. Laki-laki    
 b. Perempuan 
5. Status Pendidikan  : a.Sekolah  
      b. Putus sekolah 
      c. tidak sekolah 
6. Jika saat ini anda sekolah, dimana anda sekolah?  
SD : …………………….......................................  
SLTP : …………………………………………... 
7. Jika anda putus sekolah, dimana anda putus sekolah? Dan apa alasan anda 
putus sekolah? 
SD : ……………………………................................................................. 
SLTP : …………………………................................................................. 
Alasan: …………………………………………………………………… 
8. Jika tidak sekolah, apa alasan anda tidak sekolah? 
Alasan: ……………………………………………....  
9. Mengapa anda bekerja? 
a. Keputusan orang tua 
b. Keputusan keluarga 
c. Keputusan sendiri 
10. Sudah berapa lama anda bekerja? 
a) ………..Bulan 
b) ………..Tahun 
11. Tempat tinggal anda:  a. Bersama Orang tua 
   b. Lainnya 
12. Berapa jumlah tanggungan orang tua anda? 
…………………...Orang 




Karakteristik Orang Tua 
1. Apakah orang tua anda masih lengkap? 
a. Ya 
b. Tidak 
2. Apa pekerjaan orang tua anda? 
a. Ayah : ……………………. 
b. Ibu     : …………………… 
3. Apa pendidikan terakhir orang tua anda? 
a. Ayah : a. SD b. SLTP c. SLTA 
b. Ibu     : b. SD b. SLTP c. SLTA 
4. Berapa pendapatan orang tua anda dalam seminggu? 
a. Ayah : Rp …………………/minggu 






















Pekerja Anak  Pendidikan Pedapatan Jumlah  
0 = sekolah Orang Tua Orang Tua  Tanggungan 
1 = putus 
sekolah 
0 = tamat SLTP (> 9 
tahun) 
(Rp/Minggu) Orang Tua 
1 = tidak tamat SLTP 
  (≤ 9 tahun)     
Y X1 X2 X3 
1 1 1 220.000 4 
2 1 1 210.000 3 
3 1 1 190.000 2 
4 1 1 180.000 2 
5 0 1 190.000 1 
6 1 1 70.000 2 
7 0 0 250.000 1 
8 0 0 275.000 1 
9 1 1 75.000 3 
10 0 0 250.000 2 
11 1 1 80.000 1 
12 0 0 300.000 4 
13 0 1 230.000 4 
14 0 0 280.000 5 
15 1 1 100.000 1 
16 0 0 300.000 3 
17 0 0 300.000 3 
18 0 0 290.000 2 
19 1 1 75.000 2 
20 1 1 199.000 2 
21 1 1 70.000 2 
22 0 0 120.000 5 
23 1 1 250.000 2 
24 0 1 125.000 4 
25 1 1 90.000 1 
26 1 1 75.000 2 
27 0 1 200.000 5 
28 0 0 210.000 5 
  
 
29 0 1 200.000 4 
30 1 1 200.000 1 
31 1 1 100.000 2 
32 1 1 150.000 1 
33 0 0 250.000 3 
34 1 1 150.000 3 
35 0 0 260.000 3 
36 0 0 200.000 2 
37 1 1 120.000 3 
38 0 0 250.000 5 
39 0 1 190.000 3 
40 1 1 150.000 1 
41 1 1 150.000 2 
42 0 0 260.000 4 
43 0 1 230.000 3 
44 0 1 220.000 4 
45 1 1 190.000 2 
46 0 1 280.000 5 
47 0 1 190.000 2 
48 1 1 80.000 2 
49 1 1 110.000 1 
50 0 0 250.000 3 
51 1 1 140.000 3 
52 1 1 120.000 3 
53 0 0 240.000 3 
54 1 1 120.000 1 
55 1 1 175.000 4 
56 1 1 90.000 3 
57 0 0 300.000 5 
58 1 1 150.000 3 
59 1 1 170.000 2 
60 1 1 200.000 3 
61 0 0 260.000 4 
62 1 1 180.000 2 
63 1 1 100.000 4 
64 1 1 130.000 3 
65 1 1 100.000 3 
66 0 1 240.000 3 
  
 
67 1 1 170.000 3 
68 1 1 180.000 3 
69 0 1 260.000 2 
70 1 1 200.000 3 
71 1 1 199.000 3 
72 0 0 250.000 5 
73 0 0 270.000 5 
74 1 1 160.000 2 
75 1 1 200.000 3 
76 1 1 190.000 2 
77 0 1 250.000 1 
78 0 0 290.000 2 
79 1 1 200.000 2 
80 1 1 160.000 2 
81 1 1 180.000 1 
82 0 0 300.000 4 
83 1 1 100.000 3 
84 1 1 140.000 3 
















Hasil Analisis Regresi Logistik (Bineary Logistic) 
Case Processing Summary 
Unweighted Cases
a
 N Percent 
Selected Cases 
Included in Analysis 85 100,0 
Missing Cases 0 ,0 
Total 85 100,0 
Unselected Cases 0 ,0 
Total 85 100,0 
a. If weight is in effect, see classification table for the total number of cases. 
 




 Observed Predicted 





0 0 35 ,0 
1 0 50 100,0 
Overall Percentage   58,8 
a. Constant is included in the model. 




Variables in the Equation 
 B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 
Step 0 Constant ,357 ,220 2,619 1 ,106 1,429 
 
 
. a. Residual Chi-Squares are not computed because of redundancies 
 
Block 1: Method = Enter 
Omnibus Tests of Model Coefficients 
 Chi-square df Sig. 
Step 1 
Step 61,186 3 ,000 
Block 61,186 3 ,000 
Model 61,186 3 ,000 
 
Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test 
 status pendidikan = 0 status pendidikan = 1 Total 
Observed Expected Observed Expected 
Step 1 1 9 9,905 1 ,095 10 
Variables not in the Equation
a
 
 Score df Sig. 
Step 0 Variables 
x1 38,633 1 ,000 
x2 40,498 1 ,000 
x3 7,831 1 ,005 
  
 
2 9 8,742 0 ,258 9 
3 8 6,789 1 2,211 9 
4 4 4,040 5 4,960 9 
5 3 2,856 8 8,144 11 
6 1 1,471 8 7,529 9 
7 1 ,761 8 8,239 9 
8 0 ,305 9 8,695 9 
9 0 ,132 10 9,868 10 
 
Model Summary 
Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 
1 53,988
a














0 29 6 82,9 
1 3 47 94,0 
Overall Percentage   89,4 



























Variables in the Equation 






x1 2,745 1,208 5,164 1 ,023 15,557 2,134 
x2 ,000 ,000 11,116 1 ,001 1,000 1,000 
x3 -,280 ,343 ,664 1 ,415 ,756 ,430 
Constant 4,418 2,418 3,339 1 ,068 82,941  
a. Dependent Variable: Y 
Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test 
 status pendidikan = 0 status pendidikan = 1 Total 
Observed Expected Observed Expected 
Step 1 
1 9 9,905 1 ,095 10 
2 9 8,742 0 ,258 9 
3 8 6,789 1 2,211 9 
4 4 4,040 5 4,960 9 
5 3 2,856 8 8,144 11 
6 1 1,471 8 7,529 9 
7 1 ,761 8 8,239 9 
8 0 ,305 9 8,695 9 
9 0 ,132 10 9,868 10 
  
 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square Df Sig. 
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